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ABSTRAK

Nama : Winda Ayunita Harahap
NIM : 2020500007
Judul : Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan dengan Menggunakan Media Audio Visual di Kelas
IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan

Latar belakang penelitian ini adalah pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan dengan menggunakan media audio visual dikarenakan sumber buku siswa
yang terbatas. Buku yang tersedia berupa buku Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Kurikulum 13 berjumlah 3 buku, sementara di kelas [V SD Negeri 101212
Padang Bujur sudah menggunakan Kurikulum Merdeka sehingga materi pembelajaran
diambil dari Buku Panduan Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang
bersumber dari internet. Oleh sebab itu guru kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan menggunakan media audio visual dalam
memberikan dan menjelaskan materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai
secara efektif. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran
efektivitas penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan dan apa saja kesulitan yang dihadapi guru dan siswa dalam
menggunakan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan di kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk memahami fenomena secara keseluruhan dan deskriptif dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, serta untuk menggambarkan informasi secara murni dan lebih dalam terkait topik
penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Dan
untuk menjamin keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi data. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan dengan menggunakan media audio visual sudah efektif karena guru
menyampaikan materi sesuai dengan video pembelajaran. Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan menggunakan media audio visual lebih menarik
perhatian siswa karena dibuat dalam bagian-bagian kecil sehingga membantu siswa
dalam memahami dan mengingat materi dengan baik. Dan hasil belajar siswa lebih baik
saat menggunakan media audio visual karena gambaran dan penjelasan yang lebih jelas
sehingga mudah dipahami dan diingat. Kesulitan yang dihadapi guru dan siswa yaitu
kesulitan dalam menemukan video pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran
dan beberapa gerakan dalam video pembelajaran kurang jelas sehingga perlu dijelaskan
kembali.

Kata Kunci : Efektivitas Pembelajaran, Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan, Media Audio Visual



ABSTRACT

Name : Winda Ayunita Harahap
NIM : 2020500007
Title : The Effectiveness of Learning Physical Education Sports and

Health by Using Audio Visual Media in Class IV of State
Elementary School 101212 Padang Bujur, Sipirok District,
South Tapanuli Regency.

The background of this research is learning Physical Education Sports and Health by
using audio visual media due to limited student book sources. The available books in the
form of Curriculum 13 Physical Education Sports and Health books are 3 books, while in
class IV SD Negeri 101212 Padang Bujur already uses the Merdeka Curriculum so that
learning materials are taken from the Physical Education Sports and Health Teacher's
Handbook sourced from the internet. Therefore, the fourth grade teacher of SD Negeri
101212 Padang Bujur, Sipirok District, South Tapanuli Regency uses audio-visual media
in providing and explaining learning material so that learning objectives are achieved
effectively. The formulation of the problem in this study is how the description of the
effectiveness of the use of audio visual media in learning Physical Education Sports and
Health in class IV of SD Negeri 101212 Padang Bujur, Sipirok District, South Tapanuli
Regency and what are the difficulties faced by teachers and students in using audio visual
media in learning Physical Education Sports and Health in class IV of SD Negeri 101212
Padang Bujur, Sipirok District, South Tapanuli Regency. This type of research is
descriptive qualitative research which aims to understand the phenomenon as a whole and
descriptive in the form of words and language, and to describe pure and deeper
information related to the research topic. The data collection techniques used were
observation, interviews and documentation. Research data sources were obtained from
primary data and secondary data. And to ensure the validity of the data this research uses
data triangulation. The results of this study indicate that learning Physical Education
Sports and Health by using audio-visual media is effective because the teacher delivers
the material according to the learning video. Learning Physical Education Sports and
Health by using audio visual media is more attractive to students because it is made in
small parts so that it helps students understand and remember the material well. And
student learning outcomes are better when using audio visual media because the images
and explanations are clearer so that they are easily understood and remembered. The
difficulties faced by teachers and students are the difficulty in finding learning videos that
are in accordance with the learning material and some movements in the learning videos
are less clear so they need to be explained again.

Keywords : Learning Effectiveness, Physical Education Sports and Health,
Audio Visual Media
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan. Kemajuan
sebuah bangsa sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas pendidikan
yang dimiliki suatu bangsa.! Diperlukan kualitas pendidikan yang baik
agar tujuan bangsa yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar, yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dapat terlaksana dengan baik.”

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.® Sistem pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga jenjang, yaitu
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Sistem
pendidikan ini dibuat untuk memberikan sikap positif, menambah
pengetahuan akademis, dan juga mengasah keterampilan setiap siswa
sejak dasar.

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 menyatakan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses pengembangan potensi dan karakter

setiap siswa sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan yang berlangsung

! Fauzan, Syafrilianto, dan Maulana Arafat Lubis, Microteaching di SD/MI, (Jakarta:
Kencana, 2020), hlm.1.

2 Mei Susanto, "Kedudukan dan Fungsi Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945:
Pembelajaran dari Tren Global", Jurnal Legislasi Indonesia, 18.2 (2021), 198.

¥ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.



di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pembelajaran memberikan
kesempatan siswa untuk mengembangkan potensi dirinya dalam bidang
spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya
untuk hidup, belajar, bekerja, dan bermasyarakat.4

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan guru dan
sumber belajar dalam lingkungan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru
kepada siswa agar dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran, serta bentuk sikap dan kepercayaan. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses guru untuk membantu siswa agar dapat belajar
dengan baik.”

Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk merancang dan
menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan menginspirasi siswa
untuk bersemangat dalam belajar.6 Kehidupan setiap harinya pada era ini
dapat mengubah cara belajar, pola pikir, dan cara bertindak siswa.
Sehingga seorang guru memerlukan inovasi dalam proses belajar
mengajar.’” Guru harus memiliki keterampilan dalam mengajar karena
dengan keterampilan mengajar dapat membantu guru dalam merancang
pembelajaran yang sesuai, berkomunikasi dengan jelas, memotivasi siswa,

dan menilai kemajuan belajar. Tanpa keterampilan mengajar yang

* Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103 Tahun
2014 Tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.

® Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm.7.

® Putra Kaslin Hutabarat, Konsepsi Profesionalisme Guru, (Jakarta: Adhi Sarana
Nusantara, 2021), him.21.

7 Asriana Harahap, "Efektivitas Aplikasi KAHOOT sebagai Media Pembelajaran dalam
Era Society 5.0", Jurnal Pendidikan, 2.1 (2023), him. 30.



memadai, proses pembelajaran dapat menjadi kurang efektif dan siswa
akan kurang memahami materi yang diajarkan. Keterampilan dalam
mengajar juga harus didukung dengan keadaan pembelajaran yang
menyenangkan dengan dibantu media pembelajaran.

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 menyatakan bahwa guru
menggunakan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa dan
lima mata pelajaran SD/MI untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
utuh.®

Media merupakan segala bentuk alat yang dipergunakan dalam
proses penyaluran atau penyampaian informasi. Media pembelajaran
adalah sebagai alat atau perantara yang digunakan seorang guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran terhadap siswa untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif.’

Media pembelajaran merupakan komponen sumber belajar yang
mengandung materi-materi instruksional di lingkungan siswa yang
memotivasi siswa untuk belajar.10 Secara umum, media pembelajaran
dibagi menjadi empat macam yaitu media visual, media audio, media

audio visual, dan multimedia.”" Penggunaan media audio visual sebagai

8 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

% Abdul Wahab dkk., Media Pembelajaran Matematika, (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021), hlm.1.

% Ahmad Suryadi, Teknologi dan Media Pembelajaran Jilid 1, (Sukabumi: CV Jejak,
2020), hlm.15.

' Nafilatur Rohmah, "Media Pembelajaran Masa Kini: Aplikasi Pembuatan dan
Kegunaannya", Awwaliyah: Jurnal PGMI, 4.2 (2021), him. 178.



alat penyampaian materi pembelajaran secara audio atau dapat dirasakan
oleh indra pendengaran dan visual atau dapat dirasakan oleh indra
penglihatan.

Media audio visual dapat dimaknai sebagai alat yang bisa
menampilkan gambar dan memunculkan suara. Media pembelajaran audio
visual adalah satu dari berbagai macam media yang memunculkan unsur
suara dan gambar secara terintegrasi pada saat menyampaikan informasi
atau pesan. Media audio visual dianggap sebagai sebuah media yang
memiliki kemampuan yang menarik dan lebih baik sehingga kegiatan
belajar dapat lebih efektif.*?

Kurikulum merdeka merupakan rencana pembelajaran internal
multifaset, yang isinya lebih optimal untuk memberi siswa cukup waktu
untuk memperdalam konsep dan memperkuat keterampilan mereka. Di
dalam proses pembelajaran kurikulum merdeka, guru mempunyai hak
untuk memilih perangkat media pembelajaran dalam menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan belajar dan minat siswa.'® Sebagai
respons dari penerapan kurikulum merdeka yakni diterapkannya
pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan
sebagai serangkaian keputusan yang dibuat oleh guru dan berorientasi
pada siswa dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung,

merespons kebutuhan belajar siswa, serta mengatur kelas yang efektif.

12 Hery Setiyawan, "Pemanfaatan Media Audio Visual dan Media Gambar Pada Siswa
Kelas V", Jurnal Prakarsa Paedagogia, 3.2 (2021), hlm. 199-200.

Y Sofyan Iskandar dkk., "Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar",
INNOVATIVE: Journal of Social Science Research, 3.2 (2023), hlm. 4.



Prinsip pembelajaran ini yakni adanya pemahaman guru tentang perbedaan
setiap siswanya yang kemudian dijadikan bekal guru dalam
memvariasikan dan  mengembangkan berbagai inovasi dalam
pembelajarannya.14

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat diartikan
sebagai suatu proses pembelajaran yang melibatkan gerakan, aktivitas
fisik, dan olahraga, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik,
kognitif, sosial, dan spiritual.™ Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari keseluruhan proses
pendidikan, dengan tujuan mengembangkan aspek kebugaran fisik,
keterampilan gerak, kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial,
penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidup sehat, dan
pemahaman terhadap lingkungan bersih melalui kegiatan jasmani,
olahraga, dan kesehatan yang direncanakan secara sistematis untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional.'®

Berdasarkan studi awal yang dilakukan peneliti di SD Negeri
101212 Padang Bujur Sipirok Tapanuli Selatan kegiatan pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dilaksanakan dengan

menggunakan media audio visual berupa video pembelajaran dan

" Dewi Nikmatul Latifah, "Analisis Gaya Belajar Siswa untuk Pembelajaran

Berdiferensiasi di Sekolah Dasar", LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan
Pembelajaran, 3.1 (2023), hlm. 69.

% Johan Irmansyah dkk., "Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di Sekolah
Dasar: Deskripsi Permasalahan, Urgensi, dan Pemahaman Dari Perspektif Guru", Jurnal
Pendidikan Jasmani Indonesia, 16.2 (2020), hlm. 121-122.

'8 Ni Luh Wisma Darani, "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Teknik Dasar Passing Bola Basket", Jurnal
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Undiksha, 8.1 (2021), hlm. 14.



ditampilkan di kelas dengan menggunakan laptop dan infocus dalam
menjelaskan materi pembelajaran. Kemudian guru memberikan pertanyaan
terkait materi pembelajaran dengan tujuan memperoleh hubungan timbal
balik untuk mengetahui apakah siswa telah memahami materi
pembelajaran atau masih kurang memahami materi pembelaj aran.’’
Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan guru kelas
IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan, penggunaan media audio visual ini merupakan media
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan dikarenakan sumber buku siswa yang terbatas.
Buku yang tersedia berupa buku Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Kurikulum 13 berjumlah 3 buku, sementara di kelas IV SD
Negeri 101212 Padang Bujur sudah menggunakan Kurikulum Merdeka.
Sehingga materi pembelajaran diambil dari Buku Panduan Guru
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang bersumber dari internet.
Oleh sebab itu guru kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan menggunakan media audio visual

dalam memberikan dan menjelaskan materi pembelajaran agar tujuan

pembelajaran tercapai secara efektif.’®

" Observasi di SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 4 November 2023 Pukul
09:10 WIB.

¥ Emi Cholidah Hasibuan, Guru Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok
Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 4 November 2023. Pukul 09.10 WIB).



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan Menggunakan Media Audio
Visual di Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi
batasan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan
menggunakan media audio visual di kelas IV SD Negeri 101212 Padang
Bujur Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

C. Batasan Istilah

Untuk mempermudah pemahaman tentang judul penelitian ini,
peneliti memberikan definisi operasional yaitu sebagai berikut:
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran adalah suatu standar mutu pendidikan

yang biasanya diukur dari keberhasilan dalam pencapaian tujuan,
termasuk ketentuan dalam penggunaan strategi dan pendekatan guna

menunjang pencapaian tujuan pembelaj aran.™

9 Jlham dan Dian Indri Yunita, Efektivitas Kebijakan ‘Belajar Daring’ Masa Pandemi
Covid-19 di Papua (Banyumas: Wawasan [lmu, 2022), hlm. 9.



Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu
proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam
lingkungan pendidikan untuk memenuhi tujuan pembelaj aran.””

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud peneliti adalah efektivitas
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatam dengan

menggunakan media audio visual di kelas IV SD Negeri 101212

Padang Bujur Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

Pembelajaran yang efektif dimaksud dalam penelitian ini dengan
menggunakan 5 indikator, yaitu:

a. Pengorganisasian materi yang tepat

b. Komunikasi yang efektif

c. Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pembelajaran

d. Sikap positif terhadap siswa

e. Hasil belajar siswa yang baik.?

2. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
menganalisis semua elemen kebugaran, keterampilan gerak fisik,

kesehatan, permainan, tarian, dan rekreasi.? Pembelajaran Pendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan proses interaksi antara

2 Irna Eltri Samoling, Bambang Ismanto, dan Lelahester Rina, "Efektivitas Pembelajaran
Daring pada Masa Covid di SMAN 2 Salatiga The Effectiveness of Online Learning in Covid
Pandemic At SMAN 2 Salatiga", Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 12.1 (2022),
hlm. 56.

2L Anisya Fitriani, "Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Bagi Siswa Madrasah
Ibtidaiyah", AR-RIAYAH : Jurnal Pendidikan Dasar, 3.1 (2019), him. 54-56.

?2 Herlina dan Maman Suherman, "Potensi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK) di Tengah Pandemi Corona Virus Disease (Covid)-19 di Sekolah Dasar",
Tadulako Journal Sport Sciences and Physical Education, 8.1 (2020), hlm. 5.



guru dengan siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan
kebugaran jasmani, kemampuan motorik, kemampuan berpikir, dan
sikap positif melalui berbagai bentuk aktivitas permainan, olahraga,
dan pendidikan kesehatan sehingga siswa dapat menjalankan pola
hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari.
3. Media Audio Visual

Media audio visual adalah media instruksional modern yang sesuai
dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi), meliputi media yang dapat dilihat dan didengar. Media
audio visual adalah media perantara atau penggunaan materi dan
penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga
membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.23

Media audio visual merupakan perantara yang digunakan
seseorang dalam menyampaikan materi pembelajaran yang dapat
dirasakan melalui indra pendengaran dan indra penglihatan dengan
tujuan agar penerima lebih mudah dalam memahami materi
pembelajaran tersebut.

Media audio visual yang dimaksud dalam penelitian ini ialah jenis
media audio visual gerak berupa video pembelajaran yang diberikan
guru saat melakukan proses belajar. Video pembelajaran tersebut

merupakan video yang dibuat oleh guru sebagai media pembelajaran

% Ummyssalam, Buku Ajar Kurikulum Bahan dan Media Pembelajaran PLS,
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), him. 14.
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dalam menjelaskan materi pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan di kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang
masalah maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran efektivitas penggunaan media audio visual
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan?

2. Apa saja kesulitan yang dihadapi guru dan siswa dalam menggunakan
media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan di kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran efektivitas penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan di Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi guru dan siswa dalam

menggunakan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan
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Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Kelas IV SD Negeri 101212
Padang Bujur Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.
F. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
serta kontribusi bagi dunia pendidikan, antara lain:
1. Bagi Peneliti
Untuk memperluas wawasan dan menambah khazanah keilmuan
tentang penggunaan media audio visual pada pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
2. Bagi Guru
Untuk memperoleh pengetahuan tentang penggunaan media audio
visual pada pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan.
3. Bagi Sekolah
Untuk memperkaya inovasi pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di sekolah yang bersangkutan dan upaya
peningkatan pemahaman siswa pada materi yang disampaikan melalui
media audio visual.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan sebagai bahan acuan agar
tidak keluar dari permasalahan maka perlu adanya sistematika
pembahasan. Sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini

terdiri dari 5 bab yaitu:
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Bab I: Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, batasan
masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab II: Kajian Teori meliputi kajian teori dan penelitian terdahulu.

Bab III: Metode Penelitian meliputi waktu dan lokasi penelitian,
jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik penjamin keabsahan data, tekik pengolahan dan analisis data.

Bab IV: Hasil Penelitian dan pembahasan yang tersusun atas
temuan umum; sejarah singkat, visi dan misi, kondisi sarana dan
prasarana, kondisi tenaga pendidik dan kependidikan, kondisi siswa, dan
struktur organisasi SD Negeri 101212 Padang Bujur, temuan khusus;
gambaran efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan dengan menggunakan media audio visual di kelas IV SD
Negeri 101212 Padang Bujur dan kesulitan yang dihadapi guru dan siswa
dalam menggunakan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di kelas IV SD Negeri 101212 Padang
Bujur, analisis hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian

Bab V: Penutup yang memuat kesimpulan dan saran oleh peneliti

yang dianggap perlu.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu
proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam
lingkungan pendidikan untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang
direncanakan atau diinginkan.?*

Efektivitas pembelajaran secara konseptual dapat diartikan sebagai
perlakuan dalam proses pembelajaran yang memiliki ciri-ciri seperti
suasana yang dapat berpengaruh, atau hal yang berkesan terhadap
penampilan dan keberhasilan usaha atau tindakan yang berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.?

Efektivitas pembelajaran adalah suatu standar mutu pendidikan

yang biasanya diukur dari keberhasilan dalam pencapaian tujuan,

termasuk ketentuan dalam penggunaan strategi dan pendekatan

guna menunjang pencapaian tujuan pembelajaran.26

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat kita pahami bahwa
efektivitas pembelajaran adalah proses atau cara yang dilakukan untuk

mencapai tujuan pembelajaran dan dapat mempengaruhi hasil belajar

siswa.

% Irna Eltri Samoling, Bambang Ismanto, dan Lelahester Rina, "Efektivitas Pembelajaran
Daring Pada Masa Covid di SMAN 2 Salatiga The Effectiveness of Online Learning in Covid
Pandemic At SMAN 2 Salatiga", Scholaria : Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 12.1 (2022), hlm.
56.

% Papat, Griet Helena Laihad, dan Yossa Istiadi, "Penguatan Efektivitas Pembelajaran
Melalui Efikasi Diri Dan Supervisi Kepala Sekolah", Jurnal Manajemen Pendidikan, 9.1 (2021),
hlm. 2.

?® Tlham dan Dian Indri Yunita, Efektivitas Kebijakan ‘Belajar Daring’ Masa Pandemi
Covid-19 di Papua (Banyumas: Wawasan Ilmu, 2022), hlm. 9.

13
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2. Indikator Pembelajaran Efektif

Pembelajaran efektif memiliki beberapa indikator, menurut

Wotruba dan Wright, terdapat 7 indikator pembelajaran efektif, yaitu:

a.

Pengorganisasian materi yang tepat. Pengorganisasian adalah
bagaimana cara mengurutkan materi yang akan disampaikan secara
logis dan teratur, sehingga dapat terlihat kaitan yang jelas antara
topik satu dengan topik lainnya selama pertemuan berlangsung.
Pengorganisasian materi terdiri dari: a) Perincian materi; b) Urutan
materi dari yang mudah ke yang sukar; c) Kaitan materi dengan
tujuan pembelajaran.

Komunikasi yang efektif. Kecakapan dalam penyajian materi
termasuk pemakaian media dan alat bantu atau teknik lain untuk
menarik perhatian siswa merupakan salah satu karakteristik
pembelajaran yang baik. Komunikasi yang efektif dalam
pembelajaran mencakup penyajian yang jelas, kelancaran
berbicara, kemampuan bicara yang baik (nada, intonasi, ekspresi),
dan kemampuan untuk mendengar.

Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pembelajaran. Seorang
siswa dituntut untuk menguasai materi dengan benar, jika materi
telah dikuasainya maka dapat diorganisasikan secara sistematis dan
logis. Seorang guru harus mampu menghubungkan materi yang
diajarkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa,
mampu mengaitkan materi dengan perkembangan yang sedang
terjadi sehingga kegiatan pembelajaran menjadi hidup.

Sikap positif terhadap siswa. Sikap positif terhadap siswa dapat
tercermin dalam beberapa hal, antara lain: a) Guru memberi
bantuan jika guru mengalami kesulitan dalam memahami materi
yang diberikan; b) Guru mendorong para siswanya untuk
mengajukan pertanyaan atau memberi pendapat; ¢) Guru dapat
dihubungi oleh siswanya di luar jam pelajaran; d) Guru menyadari
dan peduli dengan apa yang dipelajari siswanya.

Pemberian nilai yang adil. Keadilan dalam pemberian nilai
tercermin pada: a) Kesesuaian soal tes dengan materi yang
diajarkan; b) Sikap konsisten terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran; c) Usaha yang dilakukan siswa untuk mencapai
tujuan; d) Kejujuran siswa dalam memperoleh nilai; e) Pemberian
umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa.

Fleksibilitas dalam pendekatan pembelajaran. Pendekatan yang
fleksibel dalam pembelajaran dapat tercermin dengan adanya
kesempatan waktu yang berbeda diberikan kepada siswa yang
memang mempunyai kemampuan yang berbeda. Kepada siswa
yang mempunyai kemampuan yang rendah diberikan kesempatan
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untuk memperoleh tambahan waktu dalam kegiatan remedial.
Sebaliknya, kepada peserta didik yang mempunyai kemampuan di
atas rata-rata diberikan kegiatan pengayaan. Dengan demikian,
peserta didik memperoleh pelayanan yang sesuai dengan
kemampuan mereka.

0. Hasil belajar siswa yang baik. Evaluasi adalah satu-satunya cara
untuk menentukan ketepatan dan keberhasilan pembelajaran.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa indikator pembelajaran
efektif dapat diketahui dari hasil belajar siswa yang baik. Petunjuk
keberhasilan belajar peserta didik dapat dilihat bahwa peserta didik
tersebut menguasai materi pelajaran yang diberikan.”’

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti memilih 5 poin sebagai
indikator pembelajaran efektif pada penelitian ini, yaitu:
a. Pengorganisasian materi yang baik
b. Komunikasi yang efektif
c. Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran
d. Sikap positif terhadap siswa
e. Hasil belajar siswa yang baik
3. Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa latin, yang merupakan bentuk jamak dari
medium yang memiliki arti secara harfiah yaitu perantara atau
pengantar. Media merupakan sarana penyalur pesan atau informasi
belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran
atau penerima pesan.”®
Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan guru dan

sumber belajar dalam lingkungan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan

?" Nurhadi Kusuma dkk., //mu Pendidikan (Banten: PT SADA KURNIA PUSTAKA,
2023), hlm.119.

%8 Muhammad Ridwan Apriansyah, "Pengembangan Media Pembelajaran Video Berbasis
Animasi Mata Kuliah [lmu Bahan Bangunan di Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta", Jurnal PenSil, 9.1 (2020), hlm. 9.
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guru kepada siswa agar dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan,

penguasaan kemahiran, serta bentuk sikap dan kepercayaan.

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses guru untuk

membantu siswa agar dapat belajar dengan baik.”®

Media pembelajaran merupakan suatu strategi dalam dunia
pembelajaran yang dapat membantu guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran kepada murid sehingga tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan dapat tercapai.®

Media pembelajaran merupakan faktor utama dalam meningkatkan
daya imajinasi dan minat belajar murid. Saat ini benda apa pun dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran, asalkan guru dapat
berkreasi/berkarya agar terlihat menarik bagi murid.*!

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita pahami bahwa media
pembelajaran adalah alat yang digunakan guru sebagai perantara dalam
menyampaikan pelajaran dengan tujuan untuk mempermudah dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi
pembelajaran yang disampaikan.

4. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Dalam pemilihan media pembelajaran guru harus memperhatikan

kriteria guna media pembelajaran yang akan digunakan tepat pada

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Adapun kriterianya

sebagai berikut:

% Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepu blish, 2018), him.7.

% Mayangsari Nikmatur Rahmi dan M. Agus Samsudi, "Pemanfaatan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi Sesuai dengan Karakteristik Gaya Belajar", Edumaspul: Jurnal
Pendidikan, 4.2 (2020), hlm. 355.

%! Fauzan, Syafrilianto, dan Maulana Arafat Lubis, Microteaching di SD..., him. 61.
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a. Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran. Media pembelajaran
harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dengan media pembelajaran dapat membantu mencapai hasil yang
diinginkan dalam pembelajaran, baik itu peningkatan pengetahuan,
keterampilan, atau sikap.

b. Keterampilan guru menggunakannya. Media pembelajaran harus
mudah digunakan oleh guru atau instruktur. Kemudahan
penggunaan ini dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penggunaan media dalam pembelajaran.

c. Kemudahan memperolehnya, artinya media yang diperlukan
mudah diperolah, setidaknya mudah dibuat oleh guru.

d. Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut
dapat bermanfaat bagi siswa selama pembelajaran berlangsung.

e. Memilih media harus sesuai dengan taraf berpikir siswa, sehingga
makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh siswa.’

Uraian di atas menjelaskan bahwa kriteria dalam pemilihan media
pembelajaran yaitu memilih media yang tepat dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran, memilih media yang benar-benar bisa digunakan

oleh guru dan memilih media yang sesuai dengan taraf berpikir siswa.

5. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Berikut beberapa jenis dari media pembelajaran, yaitu:

a. Media visual: yaitu media yang hanya bisa dilihat saja. Contohnya
seperti sebuah gambar, poster ataupun hal-hal lainnya yang hanya
dapat dinikmati dengan penglihatan yang tidak bergerak dan tidak
bersuara.

b. Media audio: yaitu media yang hanya bisa digunakan dengan
hanya lewat pendengaran saja. Contohnya seperti voice note, radio,
musik, dan lain sebagainya.

€. Media audio visual: yaitu media yang bisa digunakan melalui indra
penglihatan dan pendengaran. Contohnya seperti sebuah video,
film pendek, dan yang lain sebagainya.33

%2 Mohamad Miftah dan Nur Rokhman, "Kriteria Pemilihan dan Prinsip Pemanfaatan
Media Pembelajaran Berbasis TIK Sesuai Kebutuhan Peserta Didik", Educenter : Jurnal Ilmiah
Pendidikan, 1.4 (2022), him. 415.

® Mochamad Arsah Ibrahim dkk., "Jenis, Klasifikasi, dan Karakteristik Media
Pembelajaran", AL-MIRAH: JURNAL PENDIDIKAN ISLAM, 4 (2022), him. 108.
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Media-media tersebut dapat digunakan sebagai alat pembantu
dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Media-media tersebut
dapat membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan

lebih menarik dan efektif juga efisien.

6. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki beberapa manfaat, yaitu:

a. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Media dapat
menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) dan dapat
dilihat (visual), sehingga dapat mendeskripsikan prinsip, konsep,
proses, maupun prosedur yang bersifat abstrak dan tidak lengkap
menjadi lebih jelas dan lengkap.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Jika dipilih dan
dirancang dengan benar, maka media dapat membantu guru dan
siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif.

C. Jumlah waktu belajar-mengajar dapat dikurangi. Sering dijumpai
para guru banyak menghabiskan waktu untuk menjelaskan materi
ajar. Padahal waktu yang tersedia sangat terbatas. Namun, jika
mereka memanfaatkan media pembelajaran akan dapat
menggunakan waktu yang terbatas tersebut secara lebih efisien.

d. Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan. Penggunaan media tidak
hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien, tetapi juga
membantu siswa menyerap materi ajar secara lebih mendalam dan
utuh.

e. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif.
Fungsi media pendidikan adalah untuk tujuan instruksi di mana
informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta
didik baik dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga
pembelajaran dapat terjadi. Dengan pemanfaatan media, guru dapat
memberikan perhatian lebih banyak pada aspek pemberian
motivasi, minat dan tindakan, penyajian informasi, dan
bimbingan.34

Media pembelajaran memiliki manfaat yaitu menambah gairah

belajar siswa, mendorong peningkatan hasil belajar, memperluas

% Aisyah Fadilah dkk., "Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat dan Urgensi Media
Pembelajaran", Journal of Student Research (JSR), 1.2 (2023), hIm. 11-12.
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wawasan dan memiliki nilai praktis yang mengatasi keterbatasan

pengalaman yang dimiliki oleh siswa.

7. Media Audio Visual

Media audio visual merupakan alat bantu yang berbentuk suara
(audio) dan gambar (visual) dijadikan dalam satu  kali putar
melalui berbagai aplikasi digital, selain itu juga tidak seluruhnya
bergantung pada pemahaman kata.*

Media audio visual adalah media instruksional modern yang sesuai
dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi), meliputi media yang dapat dilihat dan didengar. Media
audio visual adalah media perantara atau penggunaan materi dan
penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga
membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.36

Media audio visual merupakan perantara yang digunakan
seseorang dalam menyampaikan materi pembelajaran yang dapat
dirasakan melalui indra pendengaran dan indra penglihatan dengan
tujuan agar penerima lebih mudah dalam memahami materi
pembelajaran tersebut.

Munadi menyatakan bahwa media audio visual adalah media yang
melibatkan indra pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam

% Yuridiya Fridayanti, Yudha Irhasyuarna, dan Rizky Febriyani Putri, "Pengembangan
Media Pembelajaran Audio-Visual Pada Materi Hidrosfer Untuk Mengukur Hasil Belajar Peserta
Didik SMP/MTS", JUPEIS : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, 1.3 (2022), 49.

® Ummyssalam, Buku Ajar Kurikulum Bahan dan Media Pembelajaran PLS,
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), him. 14.
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satu proses. Media audio-visual merupakan kombinasi dari media
audio dan media visual. Dengan menggunakan media audiovisual
ini maka penyajian materi pembelajaran kepada anak akan semakin
lengkap dan optimal.*’

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita pahami bahwa media
audiovisual adalah media yang memiliki gambar dan suara yang dapat
digabungkan untuk membuat video. Media audiovisual adalah bentuk
media modern yang dapat dirasakan dengan indra penglihatan dan
pendengaran.

8. Karakteristik Media Audio Visual

Media audio visual memiliki karakteristik yaitu sebagai berikut:

Bersifat linier

Menyajikan visualisasi yang dinamis

c. Digunakan dengan cara yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh
perancang atau pembuatnya

d. Representasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak

e. Berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interaktif murid
yang rendah.*®

oo

Uraian di atas menjelaskan bahwa media audio visual memiliki
karakteristiknya yang bersifat linear dan disajikan dengan visual serta
berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interaktif siswa yang

rendah.

9. Jenis-Jenis Media Audio Visual

Adapun jenis-jenis media audio visual yaitu sebagai berikut:

% Dwi Marta Gumilar, E. Zainal Arifin, dan Mamik Suendarti, "Pengaruh Penggunaan
Media Audiovisual dan Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Menulis Puisi Pada Siswa
Kelas X SMK Negeri di Kabupaten Karawang", Diskursus: Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia,
4.2 (2021), hlm. 141.

% Kamila Anggita Pramesti, "Pengaruh Media Audiovisual Terhadap Pemahaman Konsep
IPA Kelas V SDN Cogreg I Kabupaten Tangerang Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai",
Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4 (2022), hIm. 5486.
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a. Audio Visual Murni.

Audio visual murni atau sering disebut dengan audio-visual
gerak yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan
gambar yang bergerak, unsur suara maupun unsur gambar tersebut
berasal dari suatu sumber.

1) Film Bersuara
Film bersuara ada berbagai macam jenis, ada yang
digunakan untuk hiburan seperti film komersial yang diputar di
bioskop-bioskop. Akan tetapi, film bersuara yang dimaksud
dalam pembahasan ini adalah film sebagai alat pembelajaran.
Film merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam
membantu proses belajar mengajar. Film yang baik adalah film
yang dapat memenuhi kebutuhan siswa sehubungan dengan apa
yang dipelajari. Film yang baik memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: a) Sesuai dengan tema pembelajaran; b) Dapat menarik
minat siswa; c¢) Benar dan autentik; d) Up fo date dalam
pakaian dan lingkungan; e) Sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa f) Penggunaan bahasa yang benar.
2) Video
Video sebagai media audio-visual yang menampilkan
gerak, semakin lama semakin populer dalam masyarakat kita.
Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta maupun fiktif, bisa
bersifat informatif, edukatif maupun instruksional. Sebagian
besar tugas film dapat digantikan oleh video. Tapi tidak berarti
bahwa video akan menggantikan kedudukan film. Media video
merupakan salah satu jenis media audio visual, selain film yang
banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran.
3) Televisi
Selain film dan video, televisi adalah media yang
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran secara audio-visual
dengan disertai unsur gerak.

b. Audio Visual Tidak Murni

Audio visual tidak murni yaitu media yang unsur suara dan
gambarnya berasal dari sumber yang berbeda. Audio-visual tidak
murni ini sering disebut juga dengan audio-visual diam plus suara
yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti
sound slide (film bingkai suara). Slide atau filmstrip yang ditambah
dengan suara bukan alat audio-visual yang lengkap, karena suara
dan rupa berada terpisah, oleh sebab itu slide atau filmstrip
termasuk media audio-visual saja atau media visual diam plus
suara. Gabungan slide (film bingkai) dengan tape audio adalah
jenis sistem multimedia yang paling mudah diproduksi. Media
pembelajaran gabungan slide dan tape audio dapat digunakan pada
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berbagai lokasi dan untuk berbagai tujuan pembelajaran yang
melibatkan  gambar-gambar guna menginformasikan atau
mendorong lahirnya respons emosional.*®

Berdasarkan uraian di atas, media audio visual terbagi dua jenis

yaitu media audio visual murni dan media audio visual tidak murni.

Media audio visual murni adalah media yang dapat menampilkan

unsur suara dan gambar yang bergerak yang berasal dari suatu sumber,

sedangkan media audio visual tidak murni yaitu media yang unsur

suara dan gambarnya berasal dari sumber yang berbeda.

10. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual

Setiap media pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan

kelemahannya masing-masing. Berikut kelebihan media audio visual:

a.

o

Memperjelas penyajian pesan dalam materi pembelajaran agar
tidak terlalu bersifat monoton

Variasi untuk dapat mengatasi sikap pasif peserta didik

Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu

Respons peserta didik menjadi lebih aktif dan peka terhadap
pembelajaran yang disampaikan

Menimbulkan minat dalam belajar

Kemampuan untuk daya tangkap dan daya ingat lebih meningkat

Adapun kelemahan media audio visual:

Keterbatasan kemampuan guru dalam mengoperasikannya
Menggunakan suara serta diiringi dengan bahasa dan ekspresi.
Sehingga mungkin hanya bisa dipahami oleh seseorang yang
memiliki taraf penguasaan yang baik dalam memahami apa yang
telah mereka lihat dan dengar.40

% Sri Oktavia Ningsih, "Peranan Media Audio Visual dalam Meningkatkan Proses dan
Hasil Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar", GUAU: Jurnal Pendidikan
Profesi Guru Agama Islam, 2 (2022), 283-284.

O Nursifa Faujiah dkk., "Kelebihan dan Kekurangan Jenis-Jenis Media", Jurnal
Telekomunikasi, Kendala dan Listrik, 3.2 (2022), hlm. 85.
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Setiap media pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar
mengajar memiliki kelebihan dan kekurangan. Tetapi pada media
pembelajaran audio visual lebih banyak kelebihannya daripada

kekurangannya.

11. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani dan direncanakan
secara sistematik bertujuan untuk meningkatkan individu secara
organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, sosial, dan emosional.
Lebih jauh ditegaskan bahwa, Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara
keseluruhan yang memfokuskan pengembangan aspek kebugaran
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, stabilitas
emosional, keterampilan sosial, penalaran, dan tindakan moral melalui

aktivitas jasmani.*

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan salah satu
mata pelajaran di sekolah yang dapat mempengaruhi kehidupan
seseorang, karena Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
tidak hanya berfokus pada aspek psikomotor (keterampilan gerak)
saja, tetapi memperhatikan aspek kognitif (pengetahuan) dan aspek
afektif (perilaku) juga. Namun pada praktiknya dalam penerapan
pembelajaran dibanyak sekolah lebih bang/ak menerapkan praktik
daripada pembelajaran teori pengetahuan.4

* Sudarsinah, "Pentingnya Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Bagi Anak Usia
Sekolah Dasar", Elementa: Jurnal Pgsd Stkip Pgri Banjarmasin, 3.3 (2021), hlm. 1.

*2 Maria Stefania Wae, Bernabas Wani, dan Dek Ngurah Laba Laksana, "Desain
Kurikulum Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar dalam Pembelajaran
Kurikulum Merdeka", Journal Physical Health Recreation, 3.1 (2022), hlm. 220.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita pahami bahwa
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan pendidikan
yang dilakukan melalui gerak dalam mengembangkan kemampuan
pengetahuan, keterampilan, dan sosial yang dimiliki siswa melalui
aktivitas jasmani.

12. Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan menurut

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu sebagai berikut:

a. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan
dengan  aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan
perkembangan social.

b. Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk
menguasai keterampilan gerak dasar yang akan mendorong
partisipasinya dalam beragam aktivitas jasmani.

€. Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang
optimal untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien dan
terkendali.

d. Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam
aktivitas jasmani baik secara kelompok maupun perorangan.

e. Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan
keterampilan sosial yang memungkinkan siswa berfungsi secara
efektif dalam hubungan antar individu.

f. Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani,
termasuk permainan 01ahraga.43

Berdasarkan Permendiknas di atas bahwa tujuan Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan yaitu sebagai pengembangan
keterampilan pengolahan diri, meningkatkan pertumbuhan fisik,

meningkatkan keterampilan gerak dasar, mengembangkan sikap sportif

*® Sudarsinah, "Pentingnya Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Bagi Anak Usia
Sekolah Dasar", Elementa: Jurnal Pgsd Stkip Pgri Banjarmasin, 3.3 (2021), him. 3-4.
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serta memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan

yang bersih.

13. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a.

Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan,
eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor non-lokomotor, atletik,
kasti, sepakbola, bola basket dan bela diri, serta aktivitas lainnya.
Aktivitas pengembangan meliputi: mekanik sikap tubuh,
komponen kebugaran jasmani, dan bentuk postur serta aktivitas
lainnya.

Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan
tanpa alat, ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta
aktivitas lainnya.

Aktivitas ritmis meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, senam
aerobik serta aktivitas lainnya.

Aktivitas air meliputi: permainan di air, keselamatan air,
keterampilan bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya.
Pendidikan luar kelas meliputi: piknik/pariwisata, pengenalan
lingkungan, berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung.
Kesehatan meliputi: penanaman budaya hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari, merawat lingkungan yang sehat, memilih
makan dan minuman yang sehat, mencegah dan merawat cedera,
mengatur waktu istirahat yang tepat dan berperan aktif dalam
kegiatan P3K dan UKS.*

Berdasarkan uraian di atas adapun yang menjadi ruang lingkup

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yaitu permainan dan

olahraga, aktivitas pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmis,

aktivitas air, Pendidikan luar kelas dan kesehatan.

# Azka Malinda Sucma dan Martin Sudarmono, "Pengembangan Pembelajaran
Pendidikan Kesehatan Melalui Personal Health Card Assignments Untuk Peserta Didik Sekolah
Menengah Atas", Indonesian Journal for Physical Education and Sport, 1.2 (2020), hlm. 503.
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B. Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
penelitian ini yaitu:

1. Skripsi Muhammad Nuklir Siregar, IAIN Padangsidimpuan, dengan
judul penelitian: “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran dalam
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Siswa di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan™. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan kurang efektif karena keterbatasan media yang
tersedia, keterbatasan wawasan guru dalam menggunakan media
pembelajaran dan keterbatasan waktu.* Dalam tulisan ini penulis
membahas efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan dengan menggunakan media audio visual.

2. Skripsi Purnama Sari Siregar, IAIN Padangsidimpuan, dengan judul
penelitian: “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak Melalui Media
Pembelajaran Audio Visual Siswa di MTs Swasta Nurul Falah Tamosu
Panompuan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan”.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran akidah akhlak melalui media audio
visual sudah efektif karena pembelajarannya disertai dengan audio

visual gerak yaitu dengan menampilkan video/film gerak gambar

* Muhammad Nuklir Siregar, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran dalam
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Siswa di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan”, Skripsi,
(Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2019).
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bersuara yang ditampilkan oleh guru akidah akhlak.*® Dalam tulisan ini
penulis membahas efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan dengan menggunakan media audio visual.

3. Skripsi Fatrah Yunus Harahap, IAIN Padangsidimpuan, dengan judul
penelitian: “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan dengan Menggunakan Media Audio Visual di Kelas V
MIN 1 Padangsidimpuan”. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan menggunakan
media audio visual masih kurang efektif. Guru sudah menyampaikan
materi pelajaran sesuai dengan buku pelajaran siswa. Penyampaian
materi melalui video yang dibuat oleh guru memiliki keterbatasan
audio sehingga siswa sedikit sulit memahami materi yang dijelaskan.
Pembelajaran menggunakan media audio visual ini memiliki dampak
terhadap hasil belajar siswa lebih rendah dibandingkan dengan
pembelajaran yang disampaikan secara langsung.47 Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian dalam tulisan ini yaitu sama-
sama meneliti efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan dengan menggunakan media audio visual. Namun

memiliki perbedaan yaitu pada penelitian terdahulu membahas

* Purnama Sari Siregar, “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak Melalui Media
Pembelajaran Audio Visual Siswa di MTs Swasta Nurul Falah Tamosu Panompuan Kecamatan
Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan”, Skripsi, (Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan,
2021).

*" Fatrah Yunus Harahap, “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan dengan Menggunakan Media Audio Visual di Kelas V MIN 1 Padangsidimpuan”,
Skripsi, (Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2022).
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efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
dengan menggunakan media audio visual pada pembelajaran
daring/online di MIN 1 Padangsidimpuan, sedangkan dalam penelitian
ini membahas efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan dengan menggunakan media audio visual pada
pembelajaran langsung/tatap muka di SD Negeri 101212 Padang Bujur

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai
dengan bulan Oktober 2024.

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri 101212 Padang Bujur
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Letak lokasi penelitian di
Jalan SMAN 2 Plus Sipirok, Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli
Selatan. Sekolah ini merupakan sekolah yang ingin penulis teliti terkait
dengan masalah yang menjadi penelitian penulis. Alasan penulis memilih
sekolah ini menjadi lokasi penelitian adalah karena belum ada peneliti
yang melakukan penelitian terkait efektivitas pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan menggunakan media audio visual
di kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif (berbentuk data,
kalimat, skema, dan gambar).*® Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dan peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan

* Ahmad Nizar Rangkuti, Meftode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Cita
Pustaka Media, 2016), him. 17.
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hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.49 Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena
secara keseluruhan dan deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, serta
untuk menggambarkan informasi secara murni dan lebih dalam terkait
topik penelitian.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV SD Negeri
101212 Padang Bujur Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
yang berjumlah 13 orang dan guru kelas IV SD Negeri 101212 Padang
Bujur Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.
D. Sumber Data
Sumber data dibagi menjadi 2, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang didapat atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari lapangan atau subjek penelitian baik berupa
pengamatan maupun wawancara. Dan data sekunder merupakan data
pendukung yang dibutuhkan peneliti yang didapatkan dari berbagai pihak
atau sumber lain.”
Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang diperlukan, yaitu data
primer dan data sekunder:

a. Sumber data primer yaitu data pokok yang dibutuhkan dalam

penelitian ini diperoleh langsung dari subjek penelitian sebagai

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2021), hlm.18.

%0 Rika Syartika Lubis dan Nursyaidah, "PERAN GURU DALAM PEMANFAATAN
MEDIA GAMBAR PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA KELAS V SD
NEGERI 200107 PADANGSIDIMPUAN", Dirasatul Ibtidaiyah, 2.2 (2022), hlm. 217.



31

informasi, yaitu siswa-siswi kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan sebanyak 13 orang
dan guru kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan.

b. Sumber data sekunder yaitu data pendukung yang dibutuhkan peneliti,
yaitu kepala sekolah SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

E. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan suatu aktivitas pengamatan mengenai suatu
objek tertentu secara cermat secara langsung di lokasi penelitian.”
Observasi merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan
untuk mengamati tingkah laku individu ataupun proses terjadinya
suatu kegiatan dalam situasi yang sebenarnya.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi pada
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan
menggunakan media audio visual berupa video pembelajaran yang
bersumber dari internet dan dijelaskan dengan laptop dan infocus. Oleh
karena itu ada beberapa langkah-langkah yang dilakukan peneliti
dalam observasi tersebut:

1) Merumuskan observasi

2) Menyusun pedoman observasi

L Ardiansyah, Risnita, dan M. Syahran Jailani, "Teknik Pengumpulan Data daan
Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif", IHSAN:
Jurnal Pendidikan Islam, 1.2 (2023), him. 4.
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3) Melihat keadaan sekolah
4) Melihat cara guru mengajar
5) Melihat pembelajaran di kelas dengan menggunakan media
audio visual
6) Melihat hasil belajar siswa
7) Mengolah dan menafsirkan hasil observasi
b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan informasi yang dilakukan
secara langsung melalui pertemuan tatap muka dan dialog langsung
antara pihak yang mengumpulkan data dengan narasumber atau
sumber data.’> Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik
wawancara yang digunakan yaitu wawancara mendalam. Wawancara
mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan
menggunakan pedoman wawancara.>
Dalam hal ini yang menjadi objek wawancara adalah orang-orang
yang mengetahui dan mengalami mengenai proses pembelajaran
dengan menggunakan media audio visual. Objek wawancara di sini

adalah wali kelas dan siswa-siswi kelas IV SD Negeri 101212 Padang

Bujur Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

%2 Erga Trivaika dan Mamok Andri Senubekti, "Perancangan Aplikasi Pengelola
Keuangan Pribadi Berbasis Android", Jurnal Nuansa Informatika, 16.1 (2022), hlm. 34.
> Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 126.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, yang
memberikan informasi untuk proses penelitian.‘r’4
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.>®
Dalam hal ini, dokumentasi dalam pengumpulan data berupa
catatan, gambar, dan buku yang sudah didokumentasikan sehingga
dapat memperkuat hasil observasi dan wawancara terkait
permasalahan efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan dengan menggunakan media audio visual di kelas IV
SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan.
F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Penelitian ini berangkat dari data. Data adalah segala-galanya
dalam penelitian. Oleh karena itu, data harus benar-benar valid. Ukuran
validitas suatu penelitian terdapat pada alat untuk mengumpulkan data,
apakah tepat, benar, sesuai dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Alat untuk mengumpulkan data penelitian kualitatif terletak pada

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., hIm. 129.
> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 314.
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penelitian yang dibantu dengan metode observasi, wawancara dan metode
dokumentasi. Dengan demikian, yang diuji ketepatannya adalah kapasitas
peneliti dalam merancang fokus, menetapkan dan memilih informan,
melaksanakan  metode  pengumpulan data, menganalisis dan
menginterpretasi dan melaporkan hasil penelitian yang secara keseluruhan
menunjuk konsistensi antara satu sama lain.
Ada beberapa teknik dalam pengecekan keabsahan data terhadap
data kualitatif antara lain:
a. Perpanjangan Waktu Penelitian
Instrumen pada penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri.
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan waktu. Perpanjangan keikutsertaan peneliti
akan meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
b. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri atau
unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang diteliti, lalu memusatkan perhatian pada hal tersebut. Dengan
kata lain ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman bahasan.
Ketekunan pengamatan berarti peneliti hendaknya mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara terus menerus terhadap
faktor-faktor yang menonjol, kemudian peneliti menelaah secara rinci

tersebut dilakukan. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan
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secara terus-menerus juga melakukan wawancara mendalam. Peneliti

melakukan observasi terus-menerus baik secara tersamar, terus terang,

maupun tersembunyi.

Triangulasi
Triangulasi adalah suatu pendekatan pengumpulan dan analisis

data yang menggunakan berbagai sumber, metode, teori, atau peneliti

untuk memastikan kevalidan dan keandalan temuan penelitian.

Pendekatan ini bertujuan meningkatkan keyakinan terhadap hasil

penelitian. Berikut adalah beberapa bentuk triangulasi dalam konteks

penelitian kualitatif:

1) Triangulasi Sumber Data: Mengumpulkan data dari berbagai
sumber, seperti wawancara, observasi, dokumen, atau catatan
lapangan, untuk memastikan bahwa temuan dapat dikonfirmasi
atau dibandingkan dari berbagai perspektif.

2) Triangulasi Metode: Menggunakan berbagai metode pengumpulan
data, seperti wawancara, observasi, atau analisis dokumen, untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan mendalam tentang
fenomena yang diteliti.

3) Triangulasi Waktu: Mengumpulkan data pada waktu yang berbeda
untuk memastikan bahwa temuan penelitian bukan hanya hasil

situasi atau kondisi tertentu pada saat tertentu.
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d. Diskusi Teman Sejawat
Diskusi teman sejawat adalah melakukan diskusi kepada teman
sejawat yang tidak ikut meneliti untuk membicarakan dan mengkritik
seluruh proses dan hasil penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan kesempatan awal yang baik untuk menjajaki dan menguji
hipotesis kerja yang dirumuskan.*®
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.”’
Menurut Spradley terdapat beberapa tahapan analisis data yang
dilakukan dalam penelitian kualitatif sebagai berikut:
a. Melakukan Situasi Sosial
Situasi sosial yang dipilih dan dikaji haruslah memenuhi
persyaratan. Pemilihan objek penelitian berdasarkan situasi sosial
diungkapkan Spradley memiliki syarat yaitu sederhana, mudah
memasukinya, mudah memperoleh izin penelitian.

b. Melaksanakan Observasi Partisipan

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 159-166.
> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 320.
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Observasi partisipan maksudnya penelitian terhadap objek yang
menimbulkan sikap persahabatan atau kedekatan terhadap objek
penelitian.

C. Mencatat Hasil Observasi dan Wawancara

Observasi sebagai sumber peneliti terhadap gambaran umum dan
menyeluruh dari objek penelitian. Analisis wawancara kemudian
merincikan kembali hasil observasi peneliti.

d. Melakukan Observasi Deskriptif

Observasi deskriptif yaitu peneliti mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan fokus penelitian, selanjutnya dari hasil observasi
deskriptif tersebut peneliti bisa melakukan analisis domain.

e. Melakukan Analisis Domain

Analisis domain adalah wupaya peneliti untuk memperoleh
gambaran umum tentang data untuk menjawab fokus penelitian dengan
cara membaca naskah data secara umum dan menyeluruh untuk
memperoleh domain atau ranah apa saja yang ada di dalam data

tersebut.”®

*® Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 15.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian, peneliti
memperoleh temuan umum sebagai berikut:
1. Sejarah Singkat SD Negeri 101212 Padang Bujur
SD Negeri 101212 Padang Bujur merupakan salah satu satuan
pendidikan dengan jenjang sekolah dasar yang terletak di Padang
Bujur, Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera
Utara. Dalam menjalankan kegiatannya, SD Negri 101212 Padang
Bujur berada di bawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Tapanuli

Selatan.

SD Negeri 101212 Padang Bujur didirikan pada tahun 1956 dan
izin operasional pada tahun 2016. Sekolah ini menjadi salah satu
sekolah dasar pertama di Kecamatan Sipirok, dan pertama kali
dipimpin oleh Bapak Saib Siregar dan sekarang dipimpin oleh Ibu
Nurnan, S.Pd.I yang beralamat di Jalan SMAN 2 Plus, Desa Padang

Bujur, Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan.”

SD Negeri 101212 Padang Bujur berperan penting dalam
pengembangan pendidikan dasar di Kecamatan Sipirok. Dari awal

berdirinya hingga saat ini, sekolah ini telah mengalami beberapa

>° Dokumentasi Administrasi Tata Usaha SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 26
Agustus 2024.
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perubahan dalam metode pengajaran dan kurikulum, seiring dengan

perkembangan kebijakan pendidikan di Indonesia.

Seiring dengan berjalannya waktu SD Negeri 101212 Padang
Bujur telah mencapai berbagai prestasi, baik di tingkat kecamatan
maupun kabupaten. Dan SD Negeri 101212 Padang Bujur telah
mendapatkan akreditasi B, yang menunjukkan bahwa sekolah ini
memiliki kualitas pendidikan yang baik sesuai dengan standar yang

ditetapkan oleh pemerintah.®

2. Visi dan Misi SD Negeri 101212 Padang Bujur

Adapun visi dan misi dari SD Negeri 101212 adalah sebagai

berikut:

a. Visi
Mewujudkan sekolah yang efektif, dan Iulusan yang bermutu,
berprestasi serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan dapat
bersaing dengan sekolah lain untuk memasuki sekolah lanjutan
pertama unggulan ataupun plus.

b. Misi
1) Meningkatkan sistem kepemimpinan, keadministrasian kepala

sekolah dan guru.

2) Memimpin suatu sekolah harus sering kedinasan, kekeluargaan,

musyawarah dan mufakat.

% pokumentasi Administrasi Tata Usaha SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 26
Agustus 2024.
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3) Melengkapi dan mengerjakan administrasi kepala sekolah.

4) Melengkapi dan mengerjakan administrasi guru.

5) Membimbing dan mengarahkan guru agar mengatasi,
menyayangi, mencintai tugasnya yang mulia.

6) Mengadakan musyawarah satu kali dalam satu bulan untuk
memecahkan masalah yang ditemui dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM).*

3. Kondisi Sarana dan Prasarana SD Negeri 101212 Padang Bujur

Adapun kondisi sarana dan prasarana SD Negeri 101212 Padang

Bujur adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana SD Negeri 101212 Padang Bujur®

No. Keterangan Jumlah
1. | Ruang Kelas 6
2. | Ruang Guru 1
3. | Ruang Kepala Sekolah 1
4. | Ruang TU 1
5. | Ruang Perpustakaan -
6. | Infocus 1
7. | Gudang 1
8. | Kamar Mandi Siswa 2
9. | Kamar Mandi Guru 2
10. | Lapangan 1
11. | Mushola -

Sumber: Dokumentasi Administrasi Tata Usaha SD Negeri 101212
Padang Bujur

® Dokumentasi Administrasi Tata Usaha SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 26
Agustus 2024.

®2 Dokumentasi Administrasi Tata Usaha SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 26
Agustus 2024.
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4. Kondisi Tenaga Pendidik dan Kependidikan SD Negeri 101212

5.

Padang
Bujur
Adapun kondisi tenaga pendidik dan kependidikan SD Negeri
101212 Padang Bujur adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2

Kondisi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
SD Negeri 101212 Padang Bujur63

No. Nama Jabatan
1. | Nurnan, S.Pd.l Kepala Sekolah
2. | Yenni Tanjung, S.Pd Guru Kelas 1
3. | Awaluddin, S.Pd.1 Guru Kelas 2
4. | Silvy Monarisa Harahap, S.Pd.I Guru Kelas 3
5. | Emi Cholidah Hasibuan, S.Pd.SD Guru Kelas 4
6. | Prisda Lerisma Hutabarat, S.Pd.SD Guru Kelas 5
7. | Masjuitawati, S.Pd.SD Guru Kelas 6
8. | Rini Daniati Pakpahan, S.PD.I Guru PAI
9. | Dharmansyah Harahap Staf TU

Sumber: Dokumen Administrasi Tata Usaha SD Negeri 101212
Padang Bujur

Kondisi Siswa SD Negeri 101212 Padang Bujur

Adapun kondisi siswa SD Negeri 101212 Padang Bujur adalah

sebagai berikut:
Tabel 4.3
Kondisi Siswa SD Negeri 101212 Padang Bujur64
Kelas Jumlah LK PR
Kelas 1 10 6 4
Kelas 2 6 2 4

® Dokumentasi Administrasi Tata Usaha SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 26
Agustus 2024.

* Dokumentasi Administrasi Tata Usaha SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 26
Agustus 2024.
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Kelas 3 14 6 8

Kelas 4 12 7 5

Kelas 5 13 5 8

Kelas 6 15 5 10

Jumlah 70 31 39
Keterangan:

LK: Laki-laki

PR: Perempuan

Sumber: Dokumen Administrasi Tata Usaha SD Negeri 101212

Padang Bujur

6. Struktur Organisasi SD Negeri 101212 Padang Bujur

Adapun struktur organisasi SD Negeri 101212 Padang Bujur

adalah sebagai berikut:

Kepala
Sekolah

Komite
Sekolah ] Tata Usaha
|
| | | | | | |
Guru Kelas Guru Kelas Guru Kelas Guru Kelas Guru Kelas Guru Kelas
[ 1 Il v v VI Guru PAI

I

Siswa

I

Masyarakat
Sekitar

——

Gambar 4.1

Struktur Organisasi SD Negeri 101212 Padang Bujur65

® Dokumentasi Administrasi Tata Usaha SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 26

Agustus 2024.
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B. Temuan Khusus
1. Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan dengan Menggunakan Media Audio Visual di Kelas IV
SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan
Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan guru dan
sumber belajar dalam lingkungan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru
kepada siswa agar dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran, serta bentuk sikap dan kepercayaan. Dengan
kata lain, pembelajaran adalah proses guru untuk membantu siswa agar
dapat belajar dengan baik.®
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat
diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang melibatkan gerakan,
aktivitas fisik, dan olahraga, dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan fisik, kognitif, sosial, dan spiritual.67 Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
keseluruhan proses pendidikan, dengan tujuan mengembangkan aspek
kebugaran fisik, keterampilan gerak, kemampuan berpikir Kkritis,
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral,

pola hidup sehat, dan pemahaman terhadap lingkungan bersih melalui

% Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm.7.

¢7 Johan Irmansyah dkk., "Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di Sekolah
Dasar: Deskripsi Permasalahan, Urgensi, dan Pemahaman Dari Perspektif Guru", Jurnal
Pendidikan Jasmani Indonesia, 16.2 (2020), hlm. 121-122.
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kegiatan jasmani, olahraga, dan kesehatan yang direncanakan secara
sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.®®
Berdasarkan observasi pada tanggal 5 Agustus 2024 yang
dilakukan di SD Negeri 101212 Padang Bujur peneliti melihat guru
telah menggunakan media audio visual berupa video pembelajaran
dalam menjelaskan materi pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan di Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur.69
Efektivitas penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dilihat dari beberapa
indikator di bawabh ini:
1) Pengorganisasian materi yang baik
Pengorganisasian adalah bagaimana cara mengurutkan
materi yang akan disampaikan secara logis dan teratur, sehingga
dapat terlihat kaitan yang jelas antara topik satu dengan topik
lainnya selama pertemuan berlangsung.
Berdasarkan observasi pada tanggal 5 Agustus 2024 yang

dilakukan peneliti bahwa guru kelas IV SD Negeri 101212 Padang

Bujur melakukan pengorganisasian materi yang baik dengan

% Ni Luh Wisma Darani, "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams

Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Teknik Dasar Passing Bola Basket", Jurnal
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Undiksha, 8.1 (2021), him. 14.

WIB.

* Observasi di SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 5 Agustus Pukul 10:15
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menggunakan media audio visual berupa video pembelajaran yang

dijelaskan menggunakan infocus.70

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IV
SD Negeri 101212 Padang Bujur menyampaikan bahwa:

“Pengorganisasian materi dilakukan dengan baik, materi
dijelaskan secara rinci dan berurutan dimulai dari yang
mudah ke yang sukar, dimulai dari materi jalan, lari,

lompat, kemudian loncat™.”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas
IV SD Negeri 101212 Padang Bujur menyampaikan bahwa:

“Guru menjelaskan materi pembelajaran sesuai video
pembelajaran dan menjelaskan materi pembelajaran secara

berurutan mulai dari jalan, lari, lompat, kemudian loncat”."

“Guru menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan

video pembelajaran dan materi yang dijelaskan dimulai dari

materi jalan, lari, lompat, kemudian loncat”.”®

“Guru menjelaskan materi pembelajaran secara berurutan

mulai dari materi jalan, lari, lompat, kemudian loncat”.”*

Adapun pengamatan yang dilakukan peneliti mengenai
pengorganisasian materi yang baik, guru telah menjelaskan materi

pembelajaran sesuai dengan video pembelajaran dan menjelaskan

7® Observasi di SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 5 Agustus Pukul 10:15
WIB.

" Emi Cholidah Hasibuan, Guru Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok
Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 19 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).

7 Erlyana Sipahutar, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok Tapanuli
Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).

”® Hana Khoirun Nisa Harahap, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok
Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).

" Hafis Risky Siregar, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok Tapanuli
Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).
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materi secara berurutan mulai dari yang mudah ke yang sukar,

dimulai dari materi jalan, lari, lompat, kemudian loncat”.

2) Komunikasi yang efektif

Komunikasi yang efektif adalah kecakapan dalam
penyajian materi termasuk pemakaian media dan alat bantu atau
teknik lain untuk menarik perhatian siswa merupakan salah satu
karakteristik pembelajaran yang baik. Komunikasi yang efektif
dalam pembelajaran mencakup penyajian yang jelas, kelancaran
berbicara, kemampuan bicara yang baik (nada, intonasi, ekspresi),
dan kemampuan untuk mendengar.

Berdasarkan observasi pada tanggal 5 Agustus 2024 yang
dilakukan peneliti bahwa guru kelas IV SD Negeri 101212 Padang
Bujur melakukan komunikasi yang efektif dengan menggunakan
media audio visual berupa video pembelajaran yang dijelaskan
menggunakan infocus dan menjelaskan kembali materi pada video
pembelajaran agar siswa memahami materi pembelajaran dengan
baik.”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IV

SD Negeri 101212 Padang Bujur menyampaikan bahwa:

7 Observasi di SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 5 Agustus Pukul 10:15
WIB.
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“Penyajian materi dengan menggunakan media audio visual
lebih menarik perhatian siswa. Materi dalam video
pembelajaran dibuat dalam bentuk bagian-bagian kecil
sehingga membantu siswa dalam memahami dan mengingat
informasi dengan baik”.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV SD
Negeri 101212 Padang Bujur menyampaikan bahwa:

“Kami lebih mudah memahami materi pembelajaran
dengan menggunakan media audio visual, karena dengan
media audio visual kami mendapatkan dua kali penjelasan
materi  pembelajaran.  Pertama  penjelasan  materi
pembelajaran dari video pembelajaran dan kedua
penjelasan materi dari guru”.”’

“Kami lebih mudah memahami materi pembelajaran
dengan menggunakan media audio visual, karena dengan
menggunakan media audio visual lebih menarik sehingga
kami akan fokus memperhatikan video pembelajaran
sehingga mudah memahami materi pembelajaran”.”®

“Kami lebih mudah memahami materi pembelajaran

dengan menggunakan media audio visual, karena terdapat

penjelasan materi dan contoh gerakan dan gambar yang

mudah diingat dan dipahami”.79

Adapun pengamatan yang dilakukan peneliti mengenai
komunikasi yang efektif, guru melakukan komunikasi yang efektif
berupa penyampaian materi dengan menggunakan media audio

visual dan lebih menarik perhatian siswa karena materi pada video

® Emi Cholidah Hasibuan, Guru Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok
Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 19 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).

"7 Erlyana Sipahutar, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok Tapanuli
Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).

’® Habiba Saskia Hanum Harahap, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur
Sipirok Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).

’® Hana Khoirun Nisa Harahap, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok
Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).
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pembelajaran dibuat dalam bentuk bagian-bagian kecil serta contoh

gerakan dan gambar yang mudah diingat dan dipahami”.

3) Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pembelajaran

Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pembelajaran
yaitu seorang guru harus mampu menghubungkan materi yang
diajarkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa,
mampu mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata dan
perkembangan yang sedang terjadi sehingga kegiatan pembelajaran
menjadi hidup.

Berdasarkan observasi pada tanggal 5 Agustus 2024 yang
dilakukan peneliti bahwa guru kelas IV SD Negeri 101212 Padang
Bujur menguasai materi pembelajaran dan dapat mengaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan nyata.80

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD
Negeri 101212 Padang Bujur menyampaikan bahwa:

“Cara untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan

kehidupan sehari-hari yaitu seperti saat siswa berjalan dari

rumah ke sekolah, kegiatan tersebut termasuk ke dalam

gerak dasar lokomotor”.®*

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV SD

Negeri 101212 Padang Bujur menyampaikan bahwa:

# Observasi di SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 5 Agustus Pukul 10:30
WIB.

® Emi Cholidah Hasibuan, Guru Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok
Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 19 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).
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“Guru memberi contoh saat berjalan dari rumah ke sekolah,

kegiatan tersebut termasuk ke dalam gerak dasar lokomotor

berj alan”.%

“Guru memberi contoh saat berlari di lapangan, kegiatan

tersebut termasuk dalam gerak dasar lokomotor berlari”.®

Adapun pengamatan yang dilakukan peneliti mengenai
penguasaan dan antusiasme terhadap materi pembelajaran, guru
dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata
dan memberikan contoh gerakan yang sesuai dengan materi
pembelajaran”.

4) Sikap positif terhadap siswa

Sikap positif terhadap siswa dapat tercermin dalam
beberapa hal, antara lain: a) Guru memberi bantuan jika guru
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan; b)
Guru mendorong para siswanya untuk mengajukan pertanyaan atau
memberi pendapat; c) Guru dapat dihubungi oleh siswanya di luar
jam pelajaran; d) Guru menyadari dan peduli dengan apa yang
dipelajari siswanya.

Berdasarkan observasi pada tanggal 5 Agustus 2024 yang
dilakukan peneliti bahwa guru kelas IV SD Negeri 101212 Padang
Bujur memberikan sikap positif terhadap siswa dengan

memberikan bantuan kepada siswa jika kesulitan memahami

® Erlyana Sipahutar, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok Tapanuli
Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).

® Hana Khoirun Nisa Harahap, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok
Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).
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materi serta memberikan pujian dan motivasi agar siswa berani

untuk bertanya maupun memberikan pendatpatt”.84

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD
Negeri 101212 Padang Bujur menyampaikan bahwa:

“Cara yang dilakukan adalah menjelaskan kembali materi
pembelajaran dengan lebih rinci agar siswa dapat
memahami materi pembelajaran dan memberikan pujian
maupun penghargaan kecil kepada siswa apabila berani
bertanya dan menyampaikan pendapat sehingga dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan semangat belajar

. 85
siswa’.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV SD
Negeri 101212 Padang Bujur menyampaikan bahwa:

“Guru menjelaskan kembali materi pembelajaran agar kami
dapat mengetahui dan memahami materi pembelajaran dan
guru akan memberikan pujian kepada kami apabila

bertanya saat belajar”.®

“Guru menjelaskan kembali materi pembelajaran agar kami

dapat lebih memahami materi pembelajaran dan guru akan

memberikan pujian atau penghargaan kecil kepada kami

apabila berani bertanya maupun memberikan pendapat”.87

Adapun pengamatan yang dilakukan peneliti mengenai
sikap positif terhadap siswa, guru membantu siswa apabila masih

kurang memahami materi pembelajaran dan memberikan pujian

* Observasi di SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 5 Agustus Pukul 10:30
WIB.

® Emi Cholidah Hasibuan, Guru Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok
Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 19 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).

* Erlyana Sipahutar, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok Tapanuli
Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).

¥ Hana Khoirun Nisa Harahap, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok
Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).
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maupun penghargaan kecil apabila siswa bertanya atau
memberikan pendapat.
5) Hasil belajar siswa yang baik

Evaluasi adalah satu-satunya cara untuk menentukan
ketepatan dan keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa indikator pembelajaran efektif dapat diketahui
dari hasil belajar siswa yang baik. Petunjuk keberhasilan belajar
peserta didik dapat dilihat bahwa peserta didik tersebut menguasai
materi pelajaran yang diberikan.

Berdasarkan observasi pada tanggal 5 Agustus 2024 yang
dilakukan peneliti bahwa guru kelas IV SD Negeri 101212 Padang
Bujur memberikan soal latihan kepada siswa untuk mengetahui
apakah siswa telah memahami dan mengusai materi
pembelajaran.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD
Negeri 101212 Padang Bujur menyampaikan bahwa:
“Hasil belajar siswa lebih baik saat menggunakan media
audio visual, dengan menggunakan media audio visual
siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran karena
gambaran dan penjelasan yang lebih jelas dan informasi
yang disampaikan melalui media audio visual cenderung
lebih mudah diingat karena melibatkan indra penglihatan
dan pendengaran. Akan tetapi setelah memberikan materi
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual,

kita juga perlu menjelaskan kembali agar siswa memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik”.®®

# Observasi di SD Negeri 101212 Padang Bujur pada Tanggal 5 Agustus Pukul 10:45
WIB.

# Emi Cholidah Hasibuan, Guru Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok
Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 19 Agustus 20204. Pukul 10:15 WIB).



52

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV SD

Negeri 101212 Padang Bujur menyampaikan bahwa:

“Dengan menggunakan media audio visual materi yang
disampaikan lebih singkat dan jelas sehingga kami mudah
mengingat materi pembelajaran dan memgpermudah
menjawab soal latihan yang diberikan oleh guru”. 0
“Dengan menggunakan media audio visual kami lebih
mudah  mengingat materi pembelajaran  sehingga
mempermudah menjawab soal latihan yang diberikan oleh
guru”. %
Adapun pengamatan yang dilakukan peneliti mengenai hasil
belajar siswa yang baik, bahwa hasil belajar siswa lebih baik saat
menggunakan media audio visual karena melibat indra penglihatan
dan pendengaran sehingga memperoleh penjelasan dan gambaran
yang mempermudah siswa dalam menjawab soal latihan.

2. Kesulitan yang dihadapi Guru dan Siswa dalam Menggunakan
Media Audio Visual dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di Kelas IV SD Negeri 101212 Padang
Bujur Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian
integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan yang memfokuskan

pengembangan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak,

keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial,

** Bilal Dimas Siregar, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok Tapanuli
Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).

*! Hafis Risky Siregar, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok Tapanuli
Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).
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penalaran, dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani. Penggunaan
media audio visual memiliki kesulitan tersendiri dalam menyampaikan
materi pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri
101212 Padang Bujur menyampaikan bahwa:
“Kesulitan yang dialami saat melakukan pembelajaran
menggunakan media audio visual yaitu kadang sulit menemukan
video pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Dan
kadang durasi video tidak sesuai dengan alokasi waktu pelajaran,
sehingga memakan waktu yang lebih lama”.%
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV SD Negeri

101212 Padang Bujur menyampaikan bahwa:

“Kesulitan yang dialami yaitu sebagian gerakan kurang jelas

terlihat saat disampaikan menggunakan media audio visual,

sehingga sulit untuk mempraktikkannya”.93

“Kesulitan yang dialami yaitu beberapa materi pembelajaran sulit

dipahami sehingga perlu dijelaskan ulang oleh gum”.94

Adapun pengamatan yang dilakukan peneliti mengenai kesulitan
yang dihadapi guru dan siswa dalam menggunakan media audio visual
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur yaitu kesulitan dalam

menemukan video pembelajaran yang sesuai dengan materi

*> Emi Cholidah Hasibuan, Guru Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok
Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 19 Agustus 20204. Pukul 10:15 WIB).

* Habiba Saskia Hanum Harahap, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur
Sipirok Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).

* Irgi Al-Fatiha Siregar, Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Sipirok
Tapanuli Selatan, wawancara (Padang Bujur, 12 Agustus 2024. Pukul 10:15 WIB).



54

pembelajaran dan beberapa gerakan dalam video pembelajaran kurang

jelas sehingga perlu dijelaskan kembali.

C. Analisis Hasil Penelitian

Analisis efektivitas penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Kelas IV SD
Negeri 101212 Padang Bujur berbagai ungkapan yang diberikan oleh guru
dan siswa terlihat sama. Efektivitas penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan terlihat sudah
efektif.

Penyampaian materi yang dilakukan oleh guru sesuai dengan video
pembelajaran dan menjelaskan materi dimulai dari tingkatan yang mudah
ke tingkatan yang sukar. Penggunaan media audio visual juga lebih
menarik perhatian siswa karena materi pada video pembelajaran dibuat
dalam bagian-bagian kecil serta contoh gerakan dan gambar yang mudah
diingat dan dipahami. Guru juga mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata, membantu siswa apabila masih kurang memahami
materi pembelajaran dan memberikan pujian maupun penghargaan kecil
apabila siswa bertanya dan berpendapat. Dan hasil belajar siswa yang baik
karena media audio visual yang melibatkan indra penglihatan dan indra
pendengaran sehingga memperoleh penjelasan dan gambaran yang

mempermudah siswa dalam menjawab soal latihan.
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Kesulitan yang dialami guru dan siswa dalam menggunakan media
audio visual saat pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan adalah kesulitan dalam menemukan video pembelajaran yang
sesuai dengan materi pembelajaran dan beberapa gerakan dalam video
pembelajaran kurang jelas sehingga perlu dijelaskan kembali.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nuklir Siregar dengan
judul “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran dalam Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam Siswa di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan”.
Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran kurang efektif karena keterbatasan media yang tersedia,
keterbatasan wawasan guru dalam menggunakan media pembelajaran dan
keterbatasan waktu.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Fatrah Yunus Harahap dengan judul
“Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
dengan Menggunakan Media Audio Visual di Kelas V MIN 1
Padangsidimpuan”. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan
menggunakan media audio visual masih kurang efektif. Guru sudah
menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan buku pelajaran siswa.
Penyampaian materi melalui video yang dibuat oleh guru memiliki
keterbatasan audio sehingga siswa sedikit sulit memahami materi yang

dijelaskan. Pembelajaran menggunakan media audio visual ini memiliki

% Muhammad Nuklir Siregar, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran dalam
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Siswa di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan”, Skripsi,
(Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2019).
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dampak terhadap hasil belajar siswa lebih rendah dibandingkan dengan
pembelajaran yang disampaikan secara langsung.96

Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnama
Sari Siregar dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak
Melalui Media Pembelajaran Audio Visual Siswa di MTs Swasta Nurul
Falah Tamosu Panompuan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli
Selatan”. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
akidah akhlak melalui media audio visual sudah efektif karena
pembelajarannya disertai dengan audio visual gerak yaitu dengan
menampilkan video/film gerak gambar bersuara yang ditampilkan oleh
guru akidah akhlak dan sangat banyak memberikan pengaruh positif
kepada siswa dan siswi yaitu mudah memahami materi pelajaran, lebih
aktif dalam proses pembelajaran baik dari bentuk tanya jawab secara
interaktif dengan guru pengajar maupun forum diskusi kelompok
dilaksanakan dan yang paling berpengaruh yaitu terhadap hasil belajar
siswa yang semakin meningka‘[.g7

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti pada penelitian
terdahulu bahwa penggunaan media audio visual memiliki kelebihan dan
kelemahan masing-masing. Pada penelitian ini peneliti menemukan bahwa

efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

% Fatrah Yunus Harahap, “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan dengan Menggunakan Media Audio Visual di Kelas V MIN 1 Padangsidimpuan”,
Skripsi, (Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2022).

% Purnama Sari Siregar, “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak Melalui Media
Pembelajaran Audio Visual Siswa di MTs Swasta Nurul Falah Tamosu Panompuan Kecamatan
Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan”, Skripsi, (Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan,
2021).
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dengan menggunakan media audio visual di kelas IV SD Negeri 101212
Padang Bujur terlihat sudah efektif karena indikator pembelajaran efektif
dalam penelitian ini telah terpenuh seperti pengorganisasian materi yang
baik, komunikasi yang efektif, penguasaan dan antusiasme terhadap materi
pembelajaran, sikap positif terhadap siswa dan hasil belajar yang baik. Hal
ini juga terlihat dari kemudahan siswa saat melaksanakan pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, seperti interaksi yang baik
dan kemudahan dalam menjawab soal latihan.
. Keterbatasan Penelitian
Seperti penelitian lainnya, penelitian ini juga memiliki beberapa
keterbatasan dalam rangka menyelesaikan skripsi ini antara lain:
1. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para
responden dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara.
2. Peneliti menyadari keterbatasan kemampuan dan pengetahuan dalam
penyusunan skripsi, sehingga memerlukan bimbingan dan arahan dari

dosen pembimbing dalam mengoptimalkan penelitian ini.

Meskipun peneliti menemukan hambatan dan keterbatasan dalam
penelitian ini, namun dengan segala usaha dan kerja keras peneliti
berusaha untuk meminimalkan hambatan yang dihadapi agar tidak
mengurangi maksud dan tujuan penelitian ini sehingga skripsi ini dapat

diselesaikan.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
peneliti tentang efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan dengan menggunakan media audio visual di Kelas IV SD

Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli

Selatan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Gambaran efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan dengan menggunakan media audio visual di kelas IV SD
Negeri 101212 Padang Bujur terlihat sudah efektif karena indikator
pembelajaran efektif dalam penelitian ini telah terpenuhi, yaitu: (a)
Pengorganisasian materi yang baik, karena materi pada buku panduan
sesuai dengan video pembelajaran dari YouTube; (b) Komunikasi yang
efektif, ditandai dengan penggunaan media yang menarik perhatian
siswa; (c¢) Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pembelajaran,
karena siswa aktif dalam tanya jawab; (d) Sikap positif terhadap siswa,
melalui pemberian pujian dan motivasi; serta (e) Hasil belajar yang
baik, karena gambaran dan penjelasan yang lebih jelas sehingga mudah
dipahami dan diingat.

2. Kesulitan yang dialami oleh guru dan siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan menggunakan
media audio visual yaitu kesulitan dalam menemukan video

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan beberapa
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gerakan dalam video pembelajaran kurang jelas sehingga perlu
dijelaskan kembali.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat memberikan saran
atau masukan yang mungkin berguna bagi lembaga sekolah yang menjadi
objek penelitian yaitu SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun beberapa saran yang dapat
peneliti simpulkan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Pihak sekolah dapat mengadakan pelatihan untuk guru mengenai
cara mencari, memilih, atau bahkan membuat video pembelajaran yang
relevan dan sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga dapat
mengurangi kesulitan dalam menemukan video yang tepat.
2. Bagi Guru
Guru disarankan untuk lebih aktif dalam mencari dan
mengembangkan materi audio visual yang sesuai dengan kurikulum
serta kebutuhan siswa. Jika video yang tersedia di internet kurang
memadai, guru dapat membuat video sendiri yang lebih spesifik dan
relevan dengan materi pembelajaran dan dalam mengatasi gerakan
yang kurang jelas pada video pembelajaran, guru perlu menyediakan
penjelasan tambahan atau praktik langsung untuk memastikan siswa

memahami materi secara menyeluruh.
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3. Bagi Siswa
Siswa harus lebih giat dan semangat belajar dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan
didorong untuk memberikan umpan balik kepada guru mengenai
bagian mana dari video yang sulit dipahami, sehingga guru dapat
menyesuaikan metode pengajaran atau memberikan penjelasan lebih

lanjut di kelas.
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Lampiran I
INSTRUMEN OBSERVASI

Berikut ini adalah instrumen observasi yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data penelitian dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom “Ya”
apabila aspek yang diamati muncul dan memberikan tanda cek (\) pada kolom
“Tidak™ apabila aspek yang dialami tidak muncul serta tuliskan deskripsi

mengenai aspek yang diamati jika diperlukan.

NO Aspek yang diamati Hasil Penelitian
Ya Tidak

1 | Guru menjelaskan materi  pembelajaran

menggunakan laptop dan infocus

2 | Guru menjelaskan materi pembelajaran dimulai

dari yang mudah ke yang sukar

3 | Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan

kehidupan sehari-hari

4 | Guru menyampaikan informasi secara efektif

5 | Guru memberikan kesempatan untuk bertanya

dan berpendapat

6 | Guru membantu siswa yang kesulitan

memahami materi pembelajaran

7 | Hasil belajar siswa yang baik




Lampiran 11

INSTRUMEN WAWANCARA

Berikut adalah instrumen wawancara yang digunakan peneliti untuk

memperoleh data penelitian:

l. Instrumen Wawancara Guru

1.

Apakah penyampaian materi dijelaskan secara berurutan mulai dari
materi jalan, lari, melompat dan meloncat?

Bagaimana cara menjelaskan materi pembelajaran menggunakan
media audio visual saat pembelajaran?

Bagaimana cara mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari siswa?

Apakah ada penegasan materi kembali setelah memberikan materi
melalui media audio visual?

Bagaimana cara membantu siswa apabila masih kurang memahami
materi pembelajaran?

Bagaimana cara memotivasi siswa apabila masih kurang memahami
materi pembelajaran?

Apakah penggunaan media audio visual berupa video efektif dalam
menyampaikan pembelajaran?

Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan media audio
visual dan tidak menggunakan media audio visual?

Apa saja kesulitan yang dialami saat melakukan pembelajaran

menggunakan media audio visual?



Instrumen Wawancara Siswa

1.

Apakah materi dijelaskan secara berurutan mulai dari materi jalan, lari,
melompat, dan meloncat?

Bagaimana cara guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakan
media audio visual saat pembelajaran?

Apakah guru menjelaskan materi pembelajaran dengan memberi
contoh gerakan dalam kehidupan sehari-hari?

Apakah guru menjelaskan materi kembali setelah memberikan materi
melalui media audio visual?

Bagaimana cara guru membantu siswa apabila masih kurang
memahami materi pembelajaran?

Apakah guru memberikan motivasi agar berani untuk bertanya maupun
memberikan pendapat saat pembelajaran?

Apakah dengan menggunakan media audio visual materi yang
dijelaskan lebih mudah dipahami?

Apakah dengan menggunakan media audio visual mempermudah
dalam menjawab soal latihan dari guru?

Apa saja kesulitan yang dialami saat melakukan pembelajaran

menggunakan media audio visual?



Lampiran 111
LEMBAR OBSERVASI

Berikut ini adalah lembar observasi yang diperoleh peneliti dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul
dan memberikan tanda cek (V) pada kolom “Tidak” apabila aspek yang dialami

tidak muncul serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan

NO Aspek yang diamati Hasil Penelitian
Ya Tidak
1 | Guru menjelaskan materi  pembelajaran N

menggunakan laptop dan infocus

2 | Guru menjelaskan materi pembelajaran dimulai N

dari yang mudah ke yang sukar

3 | Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan N

kehidupan sehari-hari

4 | Guru menyampaikan informasi secara efektif N

5 | Guru memberikan kesempatan untuk bertanya N
dan berpendapat

6 | Guru membantu siswa yang kesulitan N

memahami materi pembelajaran

7 | Hasil belajar siswa yang baik N




Lampiran IV
LEMBAR WAWANCARA

Berikut adalah lembar wawancara yang diperoleh peneliti saat

melaksanakan penelitian:

I.  Lembar Wawancara Guru

1. Apakah penyampaian materi dijelaskan secara berurutan mulai dari
materi jalan, lari, melompat, dan meloncat?
Jawaban: Ya, materi dijelaskan secara berurutan mulai dari materi
jalan, lari, lompat dan loncat. Materi yang dijelaskan dimulai dari
tingkatan yang mudah ke tingkatan yang sukar agar siswa dapat
mengikuti pelajaran dengan baik.

2. Bagaimana cara menjelaskan materi pembelajaran menggunakan
media audio visual saat pembelajaran?
Jawaban: Pertama, saya memberikan arahan kepada siswa untuk
mendengarkan dan menyimak video pembelajaran. Kemudian setelah
seluruh video pembelajaran selesai diputar, saya jelaskan kembali
materi yang ada pada video pembelajaran agar siswa dapat memahami
materi pembelajaran.

3. Bagaimana cara mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari siswa?
Jawaban: Cara saya dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari yaitu seperti saat siswa berjalan dari rumah ke
sekolah, kegiatan tersebut termasuk ke dalam gerak dasar lokomotor.

4. Apakah ada penegasan materi kembali setelah memberikan materi
melalui media audio visual?
Jawaban: Ya, setelah siswa mendengarkan dan menyimak video
pembelajaran maka akan saya jelaskan kembali agar para siswa dapat

memahami materi pembelajaran.



5. Bagaimana cara membantu siswa apabila masih kurang memahami
materi pembelajaran?
Jawaban: Cara yang saya lakukan adalah menjelaskan kembali materi
pembelajaran dengan lebih rinci agar siswa dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik.

6. Bagaimana cara memotivasi siswa agar berani untuk bertanya maupun
memberikan pendapat saat pembelajaran?
Jawaban: Cara yang saya lakukan adalah memberikan penguatan
positif yaitu memberikan pujian maupun penghargaan kecil kepada
siswa setiap kali berani bertanya maupun menyampaikan pendapat,
sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan semangat belajar
siswa.

7. Apakah penggunaan media audio visual berupa video efektif dalam
menyampaikan pembelajaran?
Jawaban: Ya, dengan menggunakan media audio visual lebih menarik
perhatian siswa. Materi dalam video pembelajaran dibuat dalam
bentuk bagian-bagian kecil sehingga membantu siswa dalam
memahami dan mengingat informasi dengan lebih baik.

8. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan media audio
visual dan tidak menggunakan media audio visual?
Jawaban: Menurut saya hasil belajar siswa lebih baik saat
menggunakan media audio visual, dengan menggunakan media audio
visual siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran karena
gambaran dan penjelasan yang lebih jelas dan informasi yang
disampaikan melalui media audio-visual cenderung lebih mudah
diingat karena melibatkan indra penglihatan dan pendengaran. Akan
tetapi setelah memberikan materi pembelajaran dengan media audio
visual, kita juga perlu menjelaskan kembali agar siswa memahami

materi pembelajaran dengan lebih baik.



9. Apa saja kesulitan yang dialami saat melakukan pembelajaran
menggunakan media audio visual?
Jawaban: Kesulitan yang dialami saat melakukan pembelajaran
menggunakan media audio visual yaitu kadang sulit menemukan video
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Dan kadang
durasi video tidak sesuai dengan alokasi waktu pelajaran, sehingga

memakan waktu yang lebih lama.

Yang Mengetahui
Peneliti Narasumber
Winda Avunita Harahap Emi Cholidah Hasibuan, S.Pd.SD

NIM. 2020500007 NIP. 19680329 200801 2 001



Lembar Wawancara Siswa

Siswa I

1.

Apakah materi dijelaskan secara berurutan mulai dari materi jalan, lari,
melompat, dan meloncat?

Jawaban: Ya, guru menjelaskan materi pembelajaran sesuai video
pembelajaran dan menjelaskan materi pembelajaran secara berurutan
mulai dari materi jalan, lari, lompat kemudian loncat.

Bagaimana cara guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakan
media audio visual saat pembelajaran?

Jawaban: Guru memberi perintah agar kami melihat dan
mendengarkan video pembelajaran. Setelah video pembelajaran selesai
diputar guru akan menjelaskan kembali materi pembelajaran yang ada
dalam video pembelajaran.

Apakah guru menjelaskan materi pembelajaran dengan memberi
contoh gerakan dalam kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Ya, guru memberi contoh saat berjalan dari rumah ke
sekolah, kegiatan tersebut termasuk dalam gerak dasar lokomotor
berjalan.

Apakah guru menjelaskan materi kembali setelah memberikan materi
melalui media audio visual?

Jawaban: Ya, setelah video pembelajaran selesai diputar menggunakan
infocus, maka guru akan menjelaskan kembali materi pembelajaran
kepada kami.

Bagaimana cara guru jika ada siswa yang masih kurang memahami
materi pembelajaran?

Jawaban: Guru menjelaskan kembali materi pembelajaran agar kami
dapat mengetahui dan memahami materi pembelajaran.

Apakah guru memberikan motivasi agar berani untuk bertanya maupun

memberikan pendapat saat pembelajaran?



Jawaban: Ya, guru akan memberikan pujian kepada kami apabila
berani bertanya, sehingga kami akan berani untuk bertanya saat
belajar.

7. Apakah dengan menggunakan media audio visual materi yang
dijelaskan lebih mudah dipahami?
Jawaban: Ya, kami lebih mudah memahami materi pembelajaran
dengan menggunakan media audio visual, karena dengan
menggunakan media audio visual kami mendapatkan dua kali
penjelasan materi pembelajaran. Pertama penjelasan  materi
pembelajaran dari video pembelajaran dan kedua penjelasan materi
pembelajaran oleh guru.

8. Apakah dengan menggunakan media audio visual mempermudah
dalam menjawab soal latihan dari guru?
Jawaban: Ya, karena dengan menggunakan media audio visual kami
lebih mudah mengingat materi pembelajaran sehingga mempermudah
menjawab soal latihan yang diberikan oleh guru.

9. Apa saja kesulitan yang dialami saat melakukan pembelajaran
menggunakan media audio visual?
Jawaban: Kesulitan yang dialami yaitu sebagian gerakan kurang jelas
terlihat saat disampaikan menggunakan media audio visual, sehingga

sulit untuk mempraktikkannya.

Yang Mengetahui
Peneliti Narasumber
Winda Avunita Harahap Erlyana Sipahutar

NIM. 2020500007



Siswa 2

1.

Apakah materi dijelaskan secara berurutan mulai dari materi jalan, lari,
melompat, dan meloncat?

Jawaban: Ya, guru menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan
video pembelajaran dan yang dijelaskan dimulai dari materi jalan, lari,
lompat kemudian loncat.

Bagaimana cara guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakan
media audio visual saat pembelajaran?

Jawaban: Guru memberi perintah agar kami melihat dan
mendengarkan video pembelajaran. Setelah video pembelajaran selesai
diputar guru akan menjelaskan kembali materi pembelajaran yang ada
dalam video pembelajaran.

Apakah guru menjelaskan materi pembelajaran dengan memberi
contoh gerakan dalam kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Ya, guru memberi contoh saat berlari di lapangan, kegiatan
tersebut termasuk dalam gerak dasar lokomotor berlari.

Apakah guru menjelaskan materi kembali setelah memberikan materi
melalui media audio visual?

Jawaban: Ya, setelah video pembelajaran selesai diputar menggunakan
infocus, maka guru akan menjelaskan kembali materi pembelajaran
kepada kami.

Bagaimana cara guru jika ada siswa yang masih kurang memahami
materi pembelajaran?

Jawaban: Guru menjelaskan kembali materi pembelajaran secara
perlahan agar kami dapat lebih mengetahui dan memahami materi
pembelajaran.

Apakah guru memberikan motivasi agar berani untuk bertanya maupun
memberikan pendapat saat pembelajaran?

Jawaban: Ya, guru akan memberikan pujian maupun penghargaan kecil
kepada kami apabila berani bertanya, sehingga kami akan berani untuk

bertanya dan berpendapat saat belajar.



7. Apakah dengan menggunakan media audio visual materi yang
dijelaskan lebih mudah dipahami?
Jawaban: Ya, kami lebih mudah memahami materi pembelajaran
dengan menggunakan media audio visual, karena dengan
menggunakan media audio visual lebih menarik sehingga kami akan
fokus memperhatikan video pembelajaran sehingga mudah memahami
materi pembelajaran.

8. Apakah dengan menggunakan media audio visual mempermudah
dalam menjawab soal latihan dari guru?
Jawaban: Ya, karena dengan menggunakan media audio visual kami
lebih mudah mengingat materi pembelajaran sehingga mempermudah
menjawab soal latihan yang diberikan oleh guru.

9. Apa saja kesulitan yang dialami saat melakukan pembelajaran
menggunakan media audio visual?
Jawaban: Kesulitan yang dialami yaitu sebagian gerakan kurang jelas
terlihat saat disampaikan menggunakan media audio visual, sehingga

sulit untuk mempraktikkannya.

Yang Mengetahui
Peneliti Narasumber
Winda Avunita Harahap Hana Khoirun Nisa Harahap

NIM. 2020500007



Siswa 3

1.

Apakah materi dijelaskan secara berurutan mulai dari materi jalan, lari,
melompat, dan meloncat?

Jawaban: Ya, guru menjelaskan materi pembelajaran secara berurutan
mulai dari materi jalan, lari, lompat kemudian loncat.

Bagaimana cara guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakan
media audio visual saat pembelajaran?

Jawaban: Guru memberi perintah agar kami melihat dan
mendengarkan video pembelajaran. Setelah video pembelajaran selesai
diputar guru akan menjelaskan kembali materi pembelajaran yang ada
dalam video pembelajaran.

Apakah guru menjelaskan materi pembelajaran dengan memberi
contoh gerakan dalam kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Ya, guru memberi contoh saat berjalan dari rumah ke
sekolah, kegiatan tersebut termasuk dalam gerak dasar lokomotor
berjalan.

Apakah guru menjelaskan materi kembali setelah memberikan materi
melalui media audio visual?

Jawaban: Ya, setelah video pembelajaran selesai diputar menggunakan
infocus, maka guru akan menjelaskan kembali materi pembelajaran
kepada kami.

Bagaimana cara guru jika ada siswa yang masih kurang memahami
materi pembelajaran?

Jawaban: Guru menjelaskan kembali materi pembelajaran agar kami
dapat lebih mengetahui dan memahami materi pembelajaran.

Apakah guru memberikan motivasi agar berani untuk bertanya maupun

memberikan pendapat saat pembelajaran?



Jawaban: Ya, guru akan memberikan pujian atau penghargaan kecil
kepada kami apabila berani bertanya, sehingga kami akan berani untuk

bertanya maupun memberikan pendapat saat belajar.

. Apakah dengan menggunakan media audio visual materi yang
dijelaskan lebih mudah dipahami?

Jawaban: Ya, kami lebih mudah memahami materi pembelajaran
dengan menggunakan media audio visual, karena dengan
menggunakan media audio visual kami mendapatkan dua kali
penjelasan  materi pembelajaran. Pertama penjelasan materi
pembelajaran dari video pembelajaran dan kedua penjelasan materi
pembelajaran oleh guru.

. Apakah dengan menggunakan media audio visual mempermudah
dalam menjawab soal latihan dari guru?

Jawaban: Ya, karena dengan menggunakan media audio visual kami
lebih mudah mengingat materi pembelajaran sehingga mempermudah
menjawab soal latihan yang diberikan oleh guru.

. Apa saja kesulitan yang dialami saat melakukan pembelajaran
menggunakan media audio visual?

Jawaban: Kesulitan yang dialami yaitu sebagian gerakan kurang jelas
terlihat saat disampaikan menggunakan media audio visual, sehingga

sulit untuk mempraktikkannya.

Yang Mengetahui
Peneliti Narasumber
Winda Avunita Harahap Hafis Risky Siregar

NIM. 2020500007



Siswa 4

1.

Apakah materi dijelaskan secara berurutan mulai dari materi jalan, lari,
melompat, dan meloncat?

Jawaban: Ya, guru menjelaskan materi pembelajaran secara berurutan
mulai dari materi jalan, lari, lompat kemudian loncat.

Bagaimana cara guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakan
media audio visual saat pembelajaran?

Jawaban: Guru memberi arahan kepada kami untuk melihat dan
mendengarkan video pembelajaran. Setelah video pembelajaran selesai
diputar guru akan menjelaskan kembali materi pembelajaran yang ada
dalam video pembelajaran.

Apakah guru menjelaskan materi pembelajaran dengan memberi contoh
gerakan dalam kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Ya, guru memberi contoh saat berjalan dari rumah ke sekolah,
kegiatan tersebut termasuk dalam gerak dasar lokomotor berjalan.

Apakah guru menjelaskan materi kembali setelah memberikan materi
melalui media audio visual?

Jawaban: Ya, setelah video pembelajaran selesai diputar, maka guru akan
menjelaskan kembali materi pembelajaran yang ada dalam video
pembelajaran kepada kami agar kami lebih paham.

Bagaimana cara guru jika ada siswa yang masih kurang memahami materi
pembelajaran?

Jawaban: Guru menjelaskan kembali materi pembelajaran agar kami dapat
mengetahui dan memahami materi pembelajaran.

Apakah guru memberikan motivasi agar berani untuk bertanya maupun
memberikan pendapat saat pembelajaran?

Jawaban: Ya, guru akan memberikan pujian kepada kami apabila berani

bertanya, sehingga kami akan berani untuk bertanya saat belajar.



7. Apakah dengan menggunakan media audio visual materi yang dijelaskan
lebih mudah dipahami?
Jawaban: Ya, kami lebih mudah memahami materi pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual, karena dengan menggunakan media
audio visual lebih menarik sehingga kami akan fokus memperhatikan
video pembelajaran sehingga mudah memahami materi pembelajaran.

8. Apakah dengan menggunakan media audio visual mempermudah dalam
menjawab soal latihan dari guru?
Jawaban: Ya, karena dengan menggunakan media audio visual kami lebih
mudah mengingat materi pembelajaran sehingga mempermudah menjawab
soal latihan yang diberikan oleh guru.

9. Apa saja kesulitan yang dialami saat melakukan pembelajaran
menggunakan media audio visual?
Jawaban: Kesulitan yang dialami yaitu sebagian gerakan kurang jelas
terlihat saat disampaikan menggunakan media audio visual, sehingga sulit

untuk mempraktikkannya.

Yang Mengetahui
Peneliti Narasumber
Winda Avunita Harahap Habiba Saskia Hanum Harahap

NIM. 2020500007



Siswa 5

1.

Apakah materi dijelaskan secara berurutan mulai dari materi jalan, lari,
melompat, dan meloncat?

Jawaban: Ya, guru menjelaskan materi pembelajaran secara berurutan
mulai dari materi jalan, lari, lompat kemudian loncat.

Bagaimana cara guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakan
media audio visual saat pembelajaran?

Jawaban: Guru memberi perintah agar kami melihat dan mendengarkan
video pembelajaran. Setelah video pembelajaran selesai diputar guru akan
menjelaskan kembali materi pembelajaran yang ada dalam video
pembelajaran.

Apakah guru menjelaskan materi pembelajaran dengan memberi contoh
gerakan dalam kehidupan sehari-hari?

Jawaban: Ya, guru memberi contoh saat berlari di lapangan, kegiatan
tersebut termasuk dalam gerak dasar lokomotor berlari.

Apakah guru menjelaskan materi kembali setelah memberikan materi
melalui media audio visual?

Jawaban: Ya, setelah video pembelajaran selesai diputar menggunakan
infocus, maka guru akan menjelaskan kembali materi pembelajaran kepada
kami.

Bagaimana cara guru jika ada siswa yang masih kurang memahami materi
pembelajaran?

Jawaban: Guru menjelaskan kembali materi pembelajaran yang kurang
dipahami agar kami dapat lebih mengetahui dan memahami materi
pembelajaran.

Apakah guru memberikan motivasi agar berani untuk bertanya maupun
memberikan pendapat saat pembelajaran?

Jawaban: Ya, guru akan memberikan pujian atau penghargaan kecil kepada
kami apabila berani bertanya, sehingga kami akan berani untuk bertanya

saat belajar.



7. Apakah dengan menggunakan media audio visual materi yang dijelaskan
lebih mudah dipahami?
Jawaban: Ya, kami lebih mudah memahami materi pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual, karena materi pembelajaran yang
menarik dan jelas sehingga mudah dipahami.

8. Apakah dengan menggunakan media audio visual mempermudah dalam
menjawab soal latihan dari guru?
Jawaban: Ya, karena dengan menggunakan media audio visual materi yang
disampaikan lebih singkat dan jelas sehingga kami lebih mudah mengingat
materi pembelajaran dan mempermudah menjawab soal latihan yang
diberikan oleh guru.

9. Apa saja kesulitan yang dialami saat melakukan pembelajaran
menggunakan media audio visual?
Jawaban: Kesulitan yang dialami yaitu sebagian gerakan kurang jelas
terlihat saat disampaikan menggunakan media audio visual, sehingga sulit

untuk mempraktikkannya.

Yang Mengetahui
Peneliti Narasumber
Winda Avunita Harahap Bilal Dimas Siregar

NIM. 2020500007



Siswa 6

1. Apakah materi dijelaskan secara berurutan mulai dari materi jalan, lari,
melompat, dan meloncat?
Jawaban: Ya, guru menjelaskan materi pembelajaran secara berurutan
mulai dari materi jalan, lari, lompat kemudian loncat.

2. Bagaimana cara guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakan
media audio visual saat pembelajaran?
Jawaban: Guru memberi perintah agar kami melihat dan mendengarkan
video pembelajaran. Setelah video pembelajaran selesai diputar guru akan
menjelaskan kembali materi pembelajaran yang ada dalam video
pembelajaran.

3. Apakah guru menjelaskan materi pembelajaran dengan memberi contoh
gerakan dalam kehidupan sehari-hari?
Jawaban: Ya, guru memberi contoh saat berlari di lapangan, kegiatan
tersebut termasuk dalam gerak dasar lokomotor berlari.

4. Apakah guru menjelaskan materi kembali setelah memberikan materi
melalui media audio visual?
Jawaban: Ya, setelah video pembelajaran selesai diputar, maka guru akan
menjelaskan kembali materi pembelajaran kepada kami.

5. Bagaimana cara guru jika ada siswa yang masih kurang memahami materi
pembelajaran?
Jawaban: Guru menjelaskan kembali materi pembelajaran agar kami dapat
mengetahui dan memahami materi pembelajaran.

6. Apakah guru memberikan motivasi agar berani untuk bertanya maupun
memberikan pendapat saat pembelajaran?
Jawaban: Ya, guru akan memberikan pujian kepada kami apabila berani

bertanya, sehingga kami akan berani untuk bertanya saat belajar.



7. Apakah dengan menggunakan media audio visual materi yang dijelaskan
lebih mudah dipahami?
Jawaban: Ya, kami lebih mudah memahami materi pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual, karena dengan menggunakan media
audio visual kami mendapatkan dua kali penjelasan materi pembelajaran.
Pertama penjelasan materi pembelajaran dari video pembelajaran dan
kedua penjelasan materi pembelajaran oleh guru.

8. Apakah dengan menggunakan media audio visual mempermudah dalam
menjawab soal latihan dari guru?
Jawaban: Ya, karena dengan menggunakan media audio visual kami lebih
mudah mengingat materi pembelajaran sehingga mempermudah menjawab
soal latihan yang diberikan oleh guru.

9. Apa saja kesulitan yang dialami saat melakukan pembelajaran
menggunakan media audio visual?
Jawaban: Kesulitan yang dialami yaitu beberapa materi pembelajaran sulit

dipahami sehingga perlu dijelaskan ulang oleh guru.

Yang Mengetahui
Peneliti Narasumber
Winda Avunita Harahap Irgi Al-Fatiha Siregar

NIM. 2020500007



Lampiran V

DOKUMENTASI SEKOLAH

Gambar Plakat SD Negeri 101212 Padang Bujur
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Gambar Gedung SD Negeri 101212 Padang Bujur
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Lampiran VI

DOKUMENTASI PENELITIAN

Pembelajaran Menggunakan Media Audio Visual



Siswa Mengerjakan Soal Latihan



Wawancara dengan Siswa Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri 101212 Padang Bujur

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
Kelas/Semester : IV/Ganjil
Nama Validator : Indra Mahdi Ritonga, M.Pd.
Pekerjaan : Dosen
A. Petunjuk
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Nama Validator : Indra Mahdi Ritonga, M.Pd.
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Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak
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penilaian Ibu.

Untuk revisi-revisi, Bapak dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskan nya pada kolom saran yang kami

sediakan.

B. Skala Penilaian

1 = Tidak Valid

2 = Kurang Valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid
C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
No Uraian Validasi
12|34
1. | Pertanyaan dalam lembar wawancara konsisten
dengan tujuan penelitian.
2. | Pertanyaan dalam lembar wawancara tersusun




No Uraian Validasi

123

secara sistematis

3. | Pertanyaan dalam lembar wawancara jelas dan

mudah dimengerti

4. | Pertanyaan dalam lembar wawancara mendorong

informan memberikan penjelasan tanpa tekanan

5. | Pertanyaan dalam lembar wawancara tidak

menimbulkan penafsiran ganda

6. | Pertanyaan yang diajukan relevan dengan topik

penelitian atau tujuan wawancara

7. | Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia

yang baku

8. | Pertanyaan dalam lembar wawancara tidak ambigu

. Skor yang diperoleh
Penilaian = Yang p x 100%
Skor maksimal

Keterangan
A =80-100
B =70-79
C=60-69
D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan




Catatan

Padangsidimpuan, Juli 2024
Validator

Indra Mahdi Ritonga, M.Pd.



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Indra Mahdi Ritonga, M.Pd.

Pekerjaan : Dosen

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrumen wawancara,
untuk kelengkapan peneliti yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olaharaga dan Kesehatan dengan Menggunakan Media
Audio Visual di Kelas IV SD Negeri 101212 Padang Bujur Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan”.

Yang disusun oleh:

Nama : Winda Ayunita Harahap

Nim : 2020500007

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Ada pun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.
3.
Dengan harapan masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen wawancara yang

baik.

Padangsidimpuan, Juli 2024
Validator

Indra Mahdi Ritonga, M.Pd.



